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ABSTRAK 
Nama    : Ramlah 
Nim    : 20100113021 
Judul : Kreativitas Guru Pendidikan  Agama Islam dalam Menanamkan 
Konsep  Keagamaan pada Peserta Didik di SDS Terpadu Bani Rauf 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
 
 
Skripsi ini membahas tentang kreativitas guru pendidikan  agama islam dalam 
menanamkan konsep keagamaan pada peserta didik di SDS Terpadu Bani Rauf 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah (1) bagaimana gambaran kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SDS 
Terpadu Bani Rauf Kecamatn Somba Opu Kab. Gowa?, (2) bagaimana cara 
menanamkan konsep keagamaan pada peserta didik di SDS Terpadu Bani Rauf 
Kecamatan Somba Opu Kab. Gowa?, (3) apa saja faktor-faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambat kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menanamkan konsep keagamaan di SDS Terpadu Bani Rauf kecamatan Somba Opu 
kab. Gowa? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan lokasi penelitian 
SDS Terpadu Bani Rauf  Kab. Gowa. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan menggunakan instrument 
pengumpulan data yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi dan format 
dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis interaktif yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun sumber data pada penelitian ini 
yaitu guru PAI sebanayak 2 orang, serta 7 siswa dari masing-masing kelas. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa kreativitas Guru dalam Membentuk Karakter 
Islami Peserta Didik yaitu Mengajarkan dan memberi pemahaman kepada anak-
anaknya tentang pentingnya memiliki akhlakul karimah atau karakter yang Islami. 
Berlemah lembut dalam memberi nasehat kepadaanak-anaknya. Tidak membuka 
kesalahan anaknya di depan umum. Memberikan motivasi kepada anak-anaknya, 
Membiasakan beri salam ketika berangkat sekolah  maupun saat pulang sekolah.  
Mengajarkan Shalat tentang bagaimana kewajiban shalat dan tidak boleh lalai. Upaya 
guru dalam membentuk karakter Islami peserta didik baik dalam proses pembelajaran 
di kelas maupun kegiatan-kegiatan di sekolah seperti membiasakan disiplin, 
membiasakan tadarrus  Al-Qur‟an sebelum mulai proses pembelajaran, membiasakan 
menjaga keberhasilan, membiasakan mengucapkan salam, membiasakan peserta didik 
shalat berjamaah di sekolah, Jum‟at Ibadah dan mengadakan pesantren ramadhan. 
Adapun juga yang membuat responden dalam kasus ini adalah Guru Pendidikan 
Agama Islam terhambat dalam kreativitasnya menanamkan karakter islami yaitu 
kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga peserta didik.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
 Membahas tentang pendidikan bagi manusia, tidak akan pernah ada habisnya, 
karena pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan, baik itu dalam 
pendidikan informal, formal dan nonformal, yang dapat meningkatkan pengetahuan 
kognitif, psikomotorik dan afektif. Menurut Undang-Undang Dasar Republik 
Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  pasal 1 ayat 1, 
dikatakan bahwa: 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
  
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 menjelaskan fungsi dan tujuan pendidikan, yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
                                                             
1
 Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.3 
2
 Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem endidikan 
Nasional, (Bandung Pustaka Setia, 2003), h. 22. 
2 
 
 
 
 Pendidikan merupakan dorongan orang tua untuk mendidik anaknya baik dari 
segi fisik, sosial dan emosi maupun intelegensinya agar memperoleh keselamatan dan 
kepandaian, sehingga ada tanggung jawab moral kepada Tuhan Yang Maha Esa 
karena telah diberikan anak untuk dipelihara dan dididik dengan sebaik-baiknya. 
Bahkan, pengaruh orangtua pada anak yang selaku peserta didik nantinya itu dimulai 
sejak anak masih dalam kandungan.
3
 
Pendidikan merupakan hal terbesar yang selalu diutamakan oleh para orang 
tua. Saat ini masyarakat semakin menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang 
terbaik kepada anak-anak mereka sejak dini.  
Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian 
besar diambil dari kedua orang tuanya dan anggota keluarga lain.
4
 
 Dijelaskan dalam QS At-Tahrim : 6, tentang perintah Allah untuk orang-orang 
yang beriman dalam menjaga keluarganya: 
                                              
                  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
                                                             
3
 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga, (Cet. I :Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1996), h. 8. 
4
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet X; Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 2012), h.89 
3 
 
 
 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
5
 
Telah dikemukakan terlebih dahulu bahwa orang tua selaku pendidik utama 
dalam lingkungan keluarga memiliki keterbatasan-keterbatasan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan yang harus diberikan kepada anak-anaknya. Dalam hal ini sekolahlah 
yang berkewajiban membantu keluarga atau orang tua dalam mendidik dan mengajar 
anak-anak.  
Pendidikan di sekolah biasanya disebut pendidikan formal karna ia adalah 
pendidikan yang mempunyai dasar, tujuan, isi, metode dan alat-alat yang disusun 
secara eksplisit, sistematis dan distandarisasikan.
6
  
Perkembangan intelektual anak, patut diberikan penekanan yang istimewa dan 
khusus terhadap pendidikan formal atau pendidikan melalui sistem persekolahan. 
Karena, pendidikan formal yang dikenal dengan pendidikan sekolah mempunyai 
program teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat yang jelas dan ketat. Hal ini 
mendukung bagi penyusunan program pendidikan Islam dalam usaha pengembangan 
intelektual muslim.
7
  
Menurut konsep Islam, pembentukan kepribadian anak merupakan pengaruh 
dari hasil sintesis antara faktor bawaan dan faktor lingkungan. Islam menegaskan 
bahwa manusia memiliki fitrah dan sumber daya insani, serta bakat-bakat bawaan 
                                                             
5
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 
Arkanllema, 2009, ) h.560. 
6 Soelaman Joesoef dan Slamet Santoso, Pengantar Pendidikan Sosial, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1981), h.61. 
7
 Azyumardi Azra, Esei-Esei Intelektual dan Pendidikan islam, (cet. I: Jakarta: Logos Wacana 
Ilmu, 1998),  h. 23. 
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atau turunan, meskipun semua itu masih merupakan potensi yang mengandung 
berbagai kemungkinan yang kaku sehingga tidak bisa dipengaruhi.
8
 
Memilih bibit yang sehat dalam arti kepribadian pendidik sangat penting yang 
menentukan potensi atau bakat anak didik dimasa pertumbuhan dan perkembangan 
anak itu sendiri, yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan pembiasaan-
pembiasaan yang baik menuju ke arah yang lebih sempurna yang hakiki yang 
dirahmati oleh Allah swt, sebagaimana sabda Rasulullah saw : 
 
 ِْ َع ِ َ ْح َّرىا ِْذبَع ِ ْب َت َ َيَس َِٜبأ ِْ َع ِ ّٛ ِر ْٕ ُّزىا ِْ َع ٍْبئِر َِٜبأ ُِ ْبا َاَْثَّذَح ًُ َدآ َاَْثَّذَح َٜ ِضَر َةَرْٝ َرُٕ  َِٜبأ
 ُٓا َ٘ ََبَأف ِةَرْطِفْىا َٚيَع َُذىُ٘ٝ ٍدُ٘ى ْ٘ ٍَ  ُّوُم ٌَ َّيَس َٗ  ِٔ ْٞ َيَع ُ َّاللَّ َّٚيَص ُّٜ ِبَّْىا َهَاق َهَاق ُْْٔ َع ُ َّاللَّ  ْٗ َ أ ِٔ ِّاَد ِ ّ٘ َٖ ُٝ
 َت ْوَٕ  َت َ ٞ ِٖ َبْىا َُجتْْ ُت ِت َ ٞ ِٖ َبْىا َِوث َ َم ِٔ ِّاَس ِّج َ ُٝ ْٗ َ أ ِٔ ِّاَر َِّصُْٝ َءاَعْذَج ا َٖ ِٞف َٙر 
 
Terjemahnya: 
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: 
"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau 
Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan 
sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?"
9
 
Manusia diciptakan oleh Allah sebagai penerima dan pelaksana ajaran. Oleh 
karena itu ia ditempatkan pada kedudukan yang mulia. Untuk mempertahankan 
kedudukannya yang mulia dan bentuk pribadi yang bagus itu, Allah 
memperlengkapinya dengan akal dan perasaan yang memungkinkannya menerima 
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dan mengembangkan ilmu pengetahuan, dan membudayakan ilmu yang dimilikinya. 
Ini berarti bahwa kedudukan manusia sebagai makhluk yang mulia itu adalah karena 
akal dan perasaan, ilmu pengetahuan dan kebudayaan, yang seluruhnya dikaitkan 
kepada pengabdian pada ciptaan Allah swt. Setiap orang menyadari bahwa ia 
mempunya akal dan perasaan. Akal pusatnya di otak, digunakan untuk berpikir. 
Kemampuan berpikir dan merasa ini merupakan nikmat anugerah Tuhan yang paling 
besar, dan ini pulalah yang membuat manusia itu istimewa dan mulia dibandingkan 
dengan makhluk yang lainnya. 
Guru mempunyai tugas yang sangat mulia. Menurut Suraji yang dikutip oleh 
Suprihatiningrum bahwa: 
”Guru melanjutkan tugas para Nabi yang bertugas menyelamatkan masyarakat 
dari kebodohan, sifat serta perilaku buruk yang menghancurkan masa depan mereka. 
Guru merupakan pewaris para Nabi. Olehnya itu, guru harus memaknai tugasnya 
sebagai amanat Allah untuk mengabdi kepada sesamanya dan berusaha melengkapi 
dirinya dengan empat sifat utama, yaitu siddiq (benar), amanah (dapat dipercaya), 
tabligh (mengajarkan semuanya sampai tuntas) dan fathanah (cerdas)”.10 
Tugas guru yang utama adalah memberikan pengetahuan, sikap, dan nilai 
serta keterampilan kepada anak didik, artinya tugas guru yang utama terletak dalam 
lapangan pengajaran. Secara umum, setelah anak memasuki masa middle childhood 
yaitu pertengahan masa anak-anak yang berlangsung dari umur enam tahun sampai 
seterusnya, sangat penting bagi peletakan dasar untuk perkembangan selanjutnya, 
melalui sekolah atau madrasah sebagai lembaga pendidikan. Awal dari fase ini 
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merupakan permulaan bagi anak-anak mengenal orang dewasa di luar keluarga yang 
memperankan dirinya sebagi pendidik dengan predikat sebagai guru.
11
  
Guru agama adalah seseorang yang mengajar dan mendidik Agama Islam 
dengan membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu mengantarkan 
anak didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan agama yang hendak dicapai yaitu membimbing anak agar menjadi 
seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, 
serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara.
12
 
Menanamkan nilai-nilai agama pada anak di usia dini merupakan langkah 
awal menumbuhkan sifat, sikap dan perilaku keberagamaan seseorang pada masa 
berikutnya. Pada masa anak, karakter dasar dibentuk baik yang bersumber dari fungsi 
otak, emosional, maupun religius. Berkualitas atau tidaknya seseorang di masa 
dewasa sangat dipengaruhi oleh proses pengasuhan, bimbingan, dan pendidikan yang 
diterimanya pada masa kanak-kanak.
13
 
Pendidikan Agama Islam pada jenjang Sekolah Dasar (SD) bertujuan untuk 
menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan 
pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan serta pengalaman peserta didik 
tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah swt.  
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Dalam hal ini kreativitas seorang guru, terutama guru Pendidikan Agama 
Islam yang notabenya mengajar akhlak serta keimanan sangat diperlukan agar guru 
dapat menjalankan tugas dan perannya dengan maksimal. 
Melihat realita yang ada sangatlah tepat apabila usaha penanaman nilai-nilai 
keagamaan selain dari keluarga juga diberikan pada pendidikan di sekolah. 
Pendidikan keagamaan memerlukan keterampilan (skill). Karena pada kenyataanya 
SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa bukan merupakan 
sekolah pesantren melainkan sekolah umum, namun walaupun sekolah umum nilai-
nilai keagamaan wajib ditanamkan kepada seluruh peserta didik, baik dalam proses 
pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran.  
Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana “Kreativitas 
Guru Pendidikan Agama Islam Menanamkan Konsep Keagamaan pada Peserta Didik 
di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Gambaran kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SDS Terpadu Bani 
Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Cara menanamkan konsep keagamaan pada peserta didik di SDS Terpadu 
Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
3. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
1) Kreativitas Guru 
8 
 
 
 
 Semakin kecil umur si anak, hendaknya semakin banyak latihan dan 
pembiasaan agama dilakukan pada anak. Latihan-latihan keagamaan yang 
menyangkut ibadah harus dibiasakan sejak kecil sehingga lama kelamaan akan 
tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut. 
 Pembiasaan yang menyangkut akidah dan akhlak sosial atau hubungan 
manusia dengan manusia sesuai dengan ajaran agama jauh lebih penting dari pada 
penjelasan dengan kata-kata. Pembiasaan di sini dilakukan melalui contoh yang 
diberikan oleh guru. Oleh karna itu, guru agama hendaknya mempunyai kepribadian 
yang dapat mencerminkan ajaran agama, yang akan diajarkannya kepada anak-anak 
didiknya, lalu sikapnya dalam melatih kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan 
ajaran agama.
14
 
 Kreativitas yang penulis maksud yaitu pembinaan pribadi anak dengan 
menggunakan metode baik dalam proses pembelajaran maupun kegiatan secara 
spontan melalui pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok tersebut 
akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambah 
jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karna telah masuk menjadi bagian 
dari pribadinya. 
 
2) Konsep Keagamaan 
 Konsep keagamaan yang dimaksudkan oleh penulis adalah bagaimana guru 
dapat menanamkan nilai-nilai yang baik seperti, memberikan bimbingan, arahan, 
motivasi, dorongan, saran kepada anak/peserta didik mereka dalam membentuk 
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karakter islami, guru juga harus memberikan contoh teladan bagi anak-anaknya 
bukan hanya Pembentukan karakter, bisa juga mengadakan kegiatan islami lainnya. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan mengemukakan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SDS 
Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana cara menanamkan konsep keagamaan pada peserta didik di SDS 
Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
3. Apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat kreativitas 
guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan konsep keagamaan di SDS 
Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk 
mengetahui : 
a. Gambaran kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di SDS Terpadu Bani 
Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
b. Cara menanamkan konsep keagamaan pada pesrta didik di SDS Terpadu Bani 
Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa 
c. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa. 
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2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik secara 
teoritis maupun secara praktis : 
a. Manfaat Teoritis  
1). Untuk menambah pengalaman sekaligus kemampuan guru sebagai bahan  
masukan untuk kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan kreativitas guru dalam menanamkan konsep keagamaan pada peserta didik 
berkenaan dengan pelaksanan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2). Dapat memperkaya, menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan  
dalam bidang pendidikan, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam. 
b. Manfaat Praktis 
1). Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mendeskripsikan 
penguasaan kreativitas guru pendidikan agama islam dalam menanamkan konsep 
keagamaan pada peserta didik di SDS Terpadu Bani Rauf. Penelitian ini juga dapat 
menambah pengetahuan dan keterampilan research bagi peneliti. 
2). Bagi Guru 
Memberikan masukan kepada guru agar lebih kreatif dalam menanamkan 
keagamaan baik dalam kegiatan proses pembelajaran maupun diluar proses 
pembelajaran. 
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3). Bagi Peserta didik 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk mengetahui 
apakah kreativitas guru dalam menanamkan konsep keagamaan pada peserta didik 
dapat membentuk jiwa keagamaan pada peserta didik. Sehingga peserta didik 
dapat mengamalkan ilmu yang didapat. 
4). Bagi Lembaga 
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan masukan bagi sekolah untuk 
melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif dan berkualitas dengan 
memaksimalkan keterampilan-keterampilan dasar mengajar guru dalam kegiatan 
proses pembelajaran. 
5). Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan referensi untuk 
penelitian pendidikan yang sejenis dan memberikan sumbangan penelitian dalam 
dunia pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
1. Kreativitas Guru  
a. Pengertian kreativitas 
Salah satu kemampuan utama yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan dan perkembangan manusia adalah kreativitas. Kemampuan ini banyak 
dilandasi oleh kemampuan intelektual, seperti intelegensi, bakat dan kecakapan hasil 
belajar, tetapi juga didukung oleh faktor-faktor afektif dan psikomotor.  
Secara harfiah kreativitas berasal dari kata creativity ( bahasa inggris) yang 
artinya menciptakan.
15
 Sedangkan dalam bahasa Arab kata kreativitas biasanya 
mengandung kata Khalaqa. Senada dengan pengertian kreativitas tersebut yaitu 
firman Allah dalam Q.S. At-Tin/95: 4:  
                                        ٌٍ ٝ ِ٘ َْقت  ِ َسَْحأ ِٜف  َُ اَسّ ِْلْا َاَْْقيَخ  َْذَقى 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya.
16
 
Dari ayat di atas, menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan manusia dalam 
bentuk  yang sebaik-baiknya. Hal ini mengandung pengertian bahwa Allah Swt. 
menciptakan manusia yang memiliki daya kreativitas, dan dengan sifat kreativitas 
itulah maka ketika Allah swt. berkehendak menciptakan manusia sebagai makhluk 
terbaik maka terjadilah. Firman Allah dalam QS Al-Mu‟minun/23: 14 
 ِ ِٞقِى اَخْى ا ُِ َسَْحا ُالله َكَرَاَبَتف 
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Terjemahnya: 
 Allah adalah sebaik-baik pencipta
17
 
Dari ayat tersebut mengindikasikan adanya pencipta yang lain yaitu manusia 
yang dijadikan perantara oleh Allah dengan kedudukannya sebagai khalifah”. 18 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, edisi kedua kreativitas diartikan sebagai 
“kemampuan untuk menciptakan” atau “daya cipta” atau “perihal berkreasi”. Apabila 
arti dari kata kreativitas ini diartikan secara global dapat menyangkut dengan sesuatu 
yang sangat penting dalam kehidupan setiap manusia. Kreativitas juga berkaitan 
dengan potensi yang ada dalam diri manusia yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengubah kehidupan. Kreativitas juga merupakan daya-hebat yang berperan 
menciptakan hal-hal baru yang belum ada sebelumnya.  
Komite Penasehat Nasional bidang Pendidikan Kreatif dan Pendidikan 
Budaya (1999) menggambarkan kreativitas sebagai bentuk aktivitas imajinatif yang 
mampu menghasilkan sesuatu yang bersifat original, murni, asli dan bermakna.
19
 
Kreativitas adalah keterampilan untuk menentukan pertalian baru, 
melihat 
subjek dari prespektif baru, dan membentuk kombinasi-kombinasi baru dari 
dua atau lebih konsep yang telah tercetak dalam pikiran. Setiap kreasi merupakan 
sebuah kombinasi baru dari ide-ide, produksi-produksi, warna-warna, tekstur-tekstur, 
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produksi baru yang inovatif, seni, dan literatur, semua itu memuaskan kebutuhan 
manusia.
20
  
b. Kriteria Kreativitas 
Adapun ciri-ciri  guru yang berkepribadian kreatif dan professional seperti 
yang dikemukakan oleh Andi Yudha adalah “Fleksibel, Disiplin, Optimal, Responsif, 
Respek, Empatik, Cekatan, Nge-frend, Humoris, Suka dengan anak, Inspiratif, 
Lembut dan Anak adalah amanah.
21
 
Adapun ciri-ciri guru berkepribadian kreatif seperti yang dikemukakan oleh 
S.C. utami Munandar adalah sebagai berikut: 
a) Mempunyai daya imajinasi yang kuat  
b) Mempunyai inisiatif  
c) Mempunyai minat yang luas  
d) Bebas dalam berfikir (tidak kaku atau terhambat) bersifat ingin tahu 
e) Selalu ingin mendapat pengalama-pengalaman baru 
f) Percaya pada diri sendiri  
g) Penuh semangat  
h) Berani mengambil resiko ( tidak takut mengambil kesalahan) 
i) Berani dalam pendapat dan keyakinan (tidak ragu-ragu dalam menyatakan 
pendapat meskipun pendapat kritik dan berani mempertahankan pendapat 
yang menjadi keyakinannya).
22
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Kreativitas pelajar dalam konteks ini, berarti para murid mampu membuat 
koneksi atas diri mereka sendiri, untuk hadir dan menghasilkan kombinasi-kombinasi 
baru, mengaplikasikan imajinasi dalam bahasa yang mereka gunakan. Strategi-
strategi yang tim riset temukan untuk dikaitkan dengan upaya membantu 
pengembangan kreativitas murid-murid tersebut secara efektif mencangkup : 
a) Menggunakan humor (salah seorang guru menggunakan banyak teknik 
yang berbeda dalam satu mata pelajaran untuk membuat kelasnya tertawa) 
b) Membujuk individu-individu secara akrab 
c) Menyebut individu-individu dengan nama 
d) Secara umum harapan guru yang tinggi mencangkup dorongan positif 
e) Membuat langkah cepat23  
Jika pengertian kreativitas dihubungkan dengan guru/tenaga pendidik, maka 
yang dimaksud dengan kreativitas guru/tenaga pendidik adalah kemampuan seorang 
guru/tenaga pendidik untuk meraih aktualisasi diri melalui gagasan atau karya nyata, 
baik yang bersifat baru maupun kombinasi dari yang sudah ada guna memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi yaitu menyampaikan/memberikan ilmu pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan kepada peserta didik di Sekolah /di Universitas atau lembaga 
pendidik. 
c. Guru Sebagai Pendorong Kreativitas  
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan guru 
di tuntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukan proses kreativitas tersebut. 
Kreativitas merupakan suatu yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia 
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kehidupan disekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan 
sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adannya 
kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 
Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas merupakan 
yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang, dibimbing dan 
dibangkitkan oleh kesadaran itu. Ia sendiri adalah seorang creator dan motivator, 
yang berada dipusat proses pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru/tenaga pendidik 
senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta 
didik/mahasiswa, sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif 
dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas menunjukkan bahwa apa 
yang akan dikerjakan oleh guru atau dosen sekarang lebih baik dari yang telah 
dikerjakan sebelumnya dan apa yang dikerjakan dimasa mendatang lebih baik dari 
sekarang.
24
 
d. Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran 
Gordon dalam bukunya Joice and Weill, yang dikutip oleh E. Mulyasa 
mengemukakan beberapa  prinsip dasar sinektik yang menentang pandangan lama 
tentang kreativitas. 
1) Kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam kegiatan sehari-hari. Hampir 
semua manusia berhubungan dengan proses kreativitas, yang dikembangkan 
melalui seni atau penemuan-penemuan baru. Gordon menekankan bahwa 
kreativitas merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari dan berlangsung 
sepanjang hayat. Model Gordong dirancang untuk meningkatkan kapasitas 
pemecahan masalah, ekspresi kreatif, empati, dan hubungan sosial.ia juga 
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menekankan bahwa ide-ide yang bermakna dapat ditingkatkan melalui aktivitas 
kreatif untuk memperkaya pemikiran. 
2) Proses kreatif bukanlah sejak lahir, yang bisa hilang setiap saat, Gordon yakin 
bahwa jika memahami landasan proses kreativitas dalam kehidupan dan 
pekerjaan, baik secara pribadi maupun sebagai anggota kelompok. Gordon 
memandang bahwa kreativitas didorong oleh kesadaran yang memberi petunjuk 
untuk mendeskripsikandan menciptakan prosedur latihan yang dapat di terapkan 
disekolah atau lingkungan lain. 
 Penemuan kreatif sama dalam semua bidang, baik dalam bidang seni, ilmu, 
maupun dalam rekayasa. Selain itu, penemuan kreatif ditandai oleh beberapa proses 
intelektual. Ide ini bertentangan dengan keyakinan umum, yang memandang 
kreativitas terbatas pada bidang seni, padahal ilmu dana rekayasa juga merupakan 
penemuan manusia. Gordon menunjukkan adanya hubungan antara perkembangan 
berfikir dalam seni dan ilmu yang sangat erat.
25
 
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas guru 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas menurut Utami Munandar, 
terdiri dari aspek kognitif dan kepribadian. Faktor yang mempengaruhi berfikir terdiri 
dari kepercayaan (intelegensi) dan pemerkayaan berfikir berupa pengalaman dan 
keterampilan. Faktor kepribadian terdiri dari rasa ingin tahu, harga diri, dan 
kepercayaan diri, sifat mandiri, dan berani mengambil resiko.
26
 Munculnya 
kreativitas dengan adanya kemampuan yang dimiliki, sikap dan minat yang positif 
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dan tinggi terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni, serta kecakapan melaksanakan 
tugas-tugas. Tumbuhnya kreativitas dikalangan guru ada beberapa hal diantaranya:
27
 
a. Iklim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan pengetahuannya 
untuk melaksanakan tugas. 
b. Kerja sama yang cukup baik anatara berbagai personil pendidikan dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi 
c. Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap upaya 
yang bersifat positif bagi para guru untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa 
d. Perbedaan status yang tidak terlalu tajam diantara persoel sekolah 
sehingga memungkinkan terjadinya hubungan manusiawi yang lebih 
harmonis 
e. Pemberian kepercayaan kepada para guru untuk meningkatkan guru dan 
mempertunjukan karya dan gagasan kreativitasnya 
f. Memimpin kewenangan yang cukup besar kepada para guru dalam 
melaksanakan tugas dan memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam 
melaksanakan tugas 
g. Pemberian kesempatan kepada guru untuk ambil bagian dalam 
merumuskan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang merrupakan bagian-
bagian dalam merumuskan kebijakan-kebijakan yang brkaitan dengan 
kegiatan pendidikan disekolah yang bersangkutan khususnya yang 
berkaitan dengan peningkatan hasil belajar. 
2. Pendidikan Agama Islam 
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a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Marimba dalam buku karangan Heri Gunawan memberikan defenisi 
pendidikan agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum Agama Islam menuju kepada terbentukya kepribadian utama menurut ukuran 
Agama Islam. 
Defenisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
dari sumber utamanya kitab suci al-Qur‟an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
28
 
b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
1. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. 
b) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup 
di dunia dan di akhirat. 
c) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat 
mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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d) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya 
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangan menuju manusia seutuhnya. 
f) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umu (alam nyata 
dan nir-nyata) sistem dan fungsionalnya. 
g) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus di bidan agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang 
secara optimal sehingga dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri dan 
bagi orang lain.
29
 
 
 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang 
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
30
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Dari beberapa pendapat tentang pengertian Pendidikan Agama Islam di atas 
maka dapat simpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membina dan mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal, dan 
memahami ajaran tentang Agama Islam secara meyeluruh serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatannya di dunia 
maupun di akhirat nanti. 
Fungsi pendidikan Agama Islam yaitu meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan peserta didik kepada Allah Swt. penanaman nilai sebagai pedoman hidup 
untuk mencari kebahagian hidup di dunia dan di akhirat, menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran Agama Islam, memperbaiki kesalahan-
kesalahan, kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 
keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari, 
menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 
membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan menuju manusia seutuhnya, 
pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umu (alam nyata dan nir-
nyata) sistem dan fungsionalnya, menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus di bidan agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.  
Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
 
 
 
 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Adams dan Dicky mengemukakan bahwa peran guru meliputi: 
a. Guru sebagai pengajar (teacher as instructor) 
b. Guru sebagai pembimbing (taecher as counsellor) 
c. Guru sebagai ilmuwan (teacher as scientist) 
d. Grur sebagai pribadi (teacher as person)31 
Tugas guru juga bisa seperti berikut: 
a. Orang tua yang penuh kasih sayang kepada peserta didiknya 
b. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta 
didik 
c. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan dan melayani peserta 
didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya 
d. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat 
mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran 
pemecahannya 
e. Memupuk r.asa percaya diri, berani dan bertanggung jawab 
f. Membiasakan peserta didik untuk saling behubungan (silaturrahmi) dengan 
orang lain secara wajar 
g. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang 
lain, dan lingkungannya 
h. Mengembangkan kreativitas 
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i. Menjadi pembantu ketika diperlukan 
Dari uraian di atas dijelaskan, betapa berat tugas guru dalam ikut serta 
membimbing, memotivasi siswa dalam meningkatkan prestasi sekaligus menanamkan 
keimanan terutama melalui bidang studi agama islam yang ada di sekolah. Disamping 
itu guru juga mempunyai kewajiban dan tanggung jawab yang lebih besar lagi ketika 
anak berada di lingkungan sekolah, antara lain : 
a. Guru harus menuntut murid-murid belajar 
b. Turut serta membina kurikulum sekoah 
c. Melakukan pembinaan terhadap diri siswa (kepribadian, watak, dan 
jasmania) 
d. Memberikan bimbingan kepada murid 
e. Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan 
penilaian atas kemajuan belajar 
f. Menyelenggarakan penelitian 
g. Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif 
h. Menghayati, mengamakan, dan mengamankan pancasila 
i. Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan 
perdamaian dunia 
j. Turut menyukseskan pembangunan 
k. Tanggung jawab meningkatkan peranan profesional guru32 
3. Konsep Keagamaan(Pembentukan Karakter Islami ) 
a. Pengertian Karakter 
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Kata karakter berasal dari bahasa Yunani Kharassein yang berarti memahat 
atau mengukir, sedangkan dalam bahasa latin karakter bermakna membedakan 
tanda.
33
 Karakter dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat 
kewajiban, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.
34
 
Karakter dapat pula dipahami sebagai sifat pribadi yang relative stabil pada diri 
individu yang menjadi landasan bagi penampilan prilaku dalam standar nilai dan 
norma yang tinggi,
35
 atau sebagai panduan dari pada segala tabiat manusia yang 
bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang 
satu dengan yang lain.
36
  
Dilihat dari sudut pandang pengertian, ternyata karakter dan akhlak tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya didefinisikan sebagai suatu tindakan 
yang terjadi tanpa ada pemikiran lagi karena sudah tertanam dalam pikiran dan 
dengan kata lain keduanya dapat disebut dengan kebiasaan. Karakter dapat 
mencerminkan kepribadian sekaligus dapat menggambarkan citra diri dan keluarga 
serta masyarakat sekitarnya. Dengan demikian, institusi yang bersemayam dalam hati 
tempat munculnya tindakan-tindakan sukarela, tindakan yang benar atau salah. 
Menurut tabiatnya institusi tersebut siap menerima pengaruh pembinaan yang baik 
atau pembinaan yang salah kepadanya. Jika institusi tersebut dibina untuk 
memilikikeutamaan, kebenaran, cinta kebaikan, cinta keindahan dan benci kejelekan 
dengan itu akan muncul perbuatan-perbuatan yang baik dengan mudah. 
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Islam menegaskan bahwa bukti keimanan ialah jiwa yang baik, dan bukti 
keislaman ialah akhlak yang baik. Seorang individu mempunyai akhlak, awalnya 
adalah hasil dari bimbingan orangtuanya dalam lingkungan keluarga, pengaruh yang 
tidak disadari masuk dalam pribadi anak atau individu, maka keberadaan sikap itu 
harus tetap dibina dan diarahkan sebagai penuntun kebaikan dan kebahagiaan hidup 
di dunia dan di akhirat.
37
 
Karakter menurut Alwisol diartikan sebagai gambaran tingkah laku yang 
menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, secara eksplisit maupun inplisit. 
Menurut Wynner kata karakter berasal dari kata Bahasa Yunani yang berarti 
“to mark”menandai dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan nilai 
kenaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sebabab itu seorang 
yang perilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan orang yang berkarakter 
jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka menolong, dikatakan 
sebagai orang berkarakter mulia.
38
 
 Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan personality ( kepribadian) 
seseorang, dimana seseorang biasa disebut orang yang berkarakter (a person of 
character) jika tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral.
39
 
Dengan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa membangun karakter 
(character building) adalah proses mengukir atau memahat jiwa sedemikian rupa, 
sehingga “ berbentuk‟ unik, menarik dan berbeda atau dapat dibedakan dengan orang 
lain. Ibarat sebuah huruf dalam alpabet yang tak pernah sama antar yang satu dengan 
yang lain, demikianlah orang-orang yang berkarakter dapat dibedakan satu dengan 
yang lain (termasuk dengan yang tidak/belum berkarakter atau berkarakter tercela). 
Untuk membangun karakter biasa dilakukan dengan berbagai cara, jika 
menyadari bahwa bukan sesuatu yang sudah ada dari sananya, namun karakter adalah 
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sesuatu yang bias dibangun dan dibentuk melalui proses salah satu cara yang efektif 
membangun karakter adalah dengan disiplin. Sebab karakter membangun pengertian 
suatu kualitas positif yang dimiliki seseorang, sehingga membuatnya menarik dan 
antraktif.
40
 
Nilai-nilai karakter Menurut Kemendiknas yang dikutip dalam buku Agus 
Wibowo yang berjudul Pendidikan Karakter: Starategi Pembangunan Bangsa dan 
Peradaban, Nilai-nilai Luhur Sebagai Pondasi Karakter Bangsa yang Dimiliki Oleh 
Setiap Suku di Indonesia, jika diringkas diantaranya sebagai berikut: 
1).  Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain. 
2).  Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, dan pekerjaan. 
3).  Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai peradaban agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain, yang berbeda dari dirinya. 
4).  Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5). Kerja Keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan dan tugas serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. 
6).  Kreatif: Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru 
dari sesuatu yang dimiliki. 
7).   Mandiri: Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
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8).   Demokratis: Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban sirinya dan orang lain. 
9).   Rasa ingin Tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui 
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan 
didengar. 
10). Semangat Kebangsaan: Cara berfikir bertindak dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11). Cinta tanah air: Cara Berfikir dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi, terhadap bahasa, lingkungan fisik, 
social, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
12). Menghargai prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13). Bersahabat/berkomunikatif: Tindakan yang memperlihatkanrasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
14). Cinta damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15). Gemar membaca: Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebijakan dari dirinya. 
16). Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
 
 
 
 
17). Peduli social: Sikap dan tindakan yangs elalu member bantuan pada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan. 
18). Tanggung jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam,social,dan budaya) Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
41
 
 Sedangkan kata islami dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai yang 
bersifat keislaman: akhlak. Jadi karakter islami dapat di artikan sebagai nilai-nilai 
perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama. 
 Karakter sebagai nilai yang khas baik ( tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, 
nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) terpatri dalam 
diri dan terejawantahkan dalam prilaku.
42
 Dengan demikian, istilah karakter erat 
kaitannya dengan personality (Kepribadian seseorang). Seseorang dapat dikatakan 
berkarakter apabila mempunyai perilaku yang sesuai dengan kaidah moral. 
Pendidikan karakter dipahami sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam 
berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap dan pengalaman dalam bentuk perilaku 
yang sesuai dengan nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam bentuk 
interaksi dengan Tuhan, diri sendiri antara sesame dan lingkungannya. Nilai-nilai 
tersebut antara lain kejujuran, kemandirian, sopan santun kemuliaan social, 
kecerdasan berfikir termasuk kepenasaran akan intelektual, dan berfikir logis.
43
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Prof. Suyanto menyatakan bahwa karakter adalah cara berfikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
bernegara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat 
membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan tiap akibat dari 
keputusan yang diperbuatnya.  
Imam ghozali menganggap bahwa karakter lebih baik dekat dengan 
akhlak, yaitu spontanitas dalam diri manusia sehingga ketika muncul 
secara tiba-tiba tidak perlu dipikirkan lagi. 
Sementara itu, Koesoema menyatakan bahwa karakter sama dengan 
kepribadian.
44
  
Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas 
dari diri seseorang yang bersumber dari lingkungan dimana ia berada, misalnya dari 
faktor lingkungan keluarga di mana seorang anak yang dibesarkan. 
Dengan demikian, penanaman pendidikan karakter tidak hanya sekedar 
mentransfer ilmu pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. Penanaman 
pendidikan karakter perlu proses, contoh teladan, dan pembiasaan atau pembudayaan 
dalam lingkungan peserta didik dalam lingkungan peserta didik dalam lingkungan 
sekolah, keluarga, masyarakat. 
Karakter merupakan hal yang sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara, 
hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. Karakter 
berperan sebagai “kemudi” dan kekuatan sehingga bangsa tidak terombang ambing. 
Karakter tidak dating sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk untuk menjadi 
bangsa yang bermartabat. 
Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas sumber daya manusia 
karena kualitas karakter bangsa menentukan  kemajuan suatu bangsa. Karakter yang 
berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini merupakan masa 
karakter seseorang. Menurut Freud bahwa kegagalan penananman kepribadian yang 
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baik di usia dini akan membentuk pribadi yang di masa dewasanya kelak. Kesuksesan 
orangtua membimbing anak dalam mengatasi konflik kepribadian di usia dini sangat 
menentukan anak dalam kehidupan social di masa dewasanya kelak.
45
 
Seorang intelek profektif memiliki karakter sebagi berikut: 
1) Sadar sebagi makhluk ciptaan tuhan. Sadar sebgai makhluk muncul ketika ia 
mampu memahami keberadaan dirinya, alam sekitar, dan Tuhan yang maha 
Esa. Konsepsi ini dibangun dari nilai-nilai transcendental. 
2) Cinta Tuhan. Orang yang sadar akan keberadaan Tuhan meyakini bahwa ia 
tidak mampu dapat melakukan apa pun tanpa kehendak Tuhan. Seseorang 
yang cinta kepada Tuhan akan menjalankan apa pun perintah dan menjauhi 
larangan-Nya. 
3) Bermoral. Jujur, saling menghormati, tidak sombong, suka membantu dan 
lainnya merupakan turunan dari yang bermoral. 
4) Bijaksana. Karakter ini muncul karana keluasan wawasan seseorang. Dengan 
keluasan wawasan, ia akan melihat banyaknya perbedaan yang mampu 
diambil sebagai kekuatan. Karakter bijaksana tersebut dapat terbentuk dari 
adanya penanaman nilai-nilai kebinekaan. 
5) Pembelajar sejati. Untuk dapat memiliki wawasan yang luas, seseorang harus 
senantiasa belajar. Seorang pembelajar sejati pada dasarnya dimotivasi oleh 
adanya pemahaman akan luasnya ilmu Tuhan (Nilai Transendensi). Selain itu 
dengan menanamkan nilai-nilai kebinekaan ia akan semakin bersemangat 
untuk mengambil kekuatan dari sekian banyak perbedaan. 
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6) Mandiri. Karakter ini muncul dari penanaman nilai-nilai humanisasi dan 
liberal. Dengan pemahaman bahwa tiap manusia dan bangsa memiliki  potensi 
dan sama-sama subjek kehidupan maka ia tidak akan membenarkan adanya 
penindasan sesama manusia dan memunculkan sikap mandiri sebagai bangsa. 
7) Kontributif. Kontributif merupakan cermin seseorang pemimpin.46 
Dikalangan para ulamaterdapat berbagai pengertian tentang apa yang 
dimaksud dengan karakter. Murtadha Muthhari dalam Abuddin Nata mengemukakan 
bahwa karakter mengacu kepada perbuatan yang bersifat manusiawi, yaitu yaitu 
perbuatan yang bernilai dari sekedar perbuatan alami.
47
  
Berdasarkan defenisi di atas, Abuddin Nata merumuskan bahwaperbuatan 
karakter atau sifat harus memilikiciri-ciri sebagai berikut: 
a. Perbuatan tersebut telah mendarah daging sehingga menjadi identitas orang 
melakukannya. 
b. Perbuatan tersebut dilakukan dengan mudah, gampang serta tanpa 
memerlukan pikiran lagi. Sebagai akibatdari telah mempribadinya perbuatan 
tersebut. 
c. Perbuatan tersebut dilakukan atas kemauan dan pilihan sendiri bukan karena 
paksaan dari luar. Perbuatan tersebut dilakukan dengan sebenarnya bukan 
berpura-pura, sandiwara atau tipuan tersebut atas dasar niat karena Allah. 
Al-ghazali mengamukakan dalam penerapan metode pendidikan akhlak atau 
karakter bagi anak adalah: 
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1) Kerahmatan ilahi (fitrah) adalah dimana sebagian orang memiliki akal yang 
baik secara alamiah. Dengan kata lain, sejak manusia diciptakan oleh Allah 
telah deberikan kelimpahan karunia serta kesempurnaan dan ditakdirkan 
memiliki kepribadian yang baik, dimana mempunyai keseimbangan antara 
akal dan syahwat. 
2) Mengusahakan akhlak (karakter) anak yang baik dengan jalan latihan yang 
bersungguh-sungguh sebagaimana Al-ghazali menjelaskan bahwa kalau kita 
mau melembutkan dan menuntut sifat marah dan nafsu syahwat dengan 
latihan dan mujahadah. 
3) Dengan pembiasaan (I‟tiyad) dimana tujuannya supaya perbuatan atau 
perilaku anak tersebut dapat dikuasai dan menjadi kebiasaan anak. Imam Al-
ghazali memberi contoh dalam pembiasaan pendidikan akhlak pada anak yaitu 
seyogyanya anak itu dibiasakan bahwa ia tidak meludah pada tempat 
duduknya,dilarang menguap. 
4) Dengan keteladanan. Dimana pendidikan akhlak diberikan dengan metode 
keteladanan yang dapat dengan mudah untuk ditiru oleh anak, karna pada 
masa ini anak berada pada fase meniru, yakni suka mengikuti orang-orang 
yang berada disekitarnya, terutama meniru orang tuanya.
48
 
Sejalan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan pembinaan 
agama diperlukan berbagai metode yang dapat mengantarkan menuju terlaksananya 
pembinaan dengan baik, sehingga obyek bina (anak) mampu mengembangkan diri 
dalam kehidupan, terutama adalam memahami, mengahayati dana mengamalkan misi 
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agama islam. Berpangkal, dengan kemampuan “membaca” dan “menulis” al-Qur‟an, 
tidak sekedar “membaca” tulisan atau “menuliskan” hasil pengamatan, akan tetapi 
juga membaca, memahami dan menjelaskan gejala alami yang diciptakan Tuhan 
dalam alam semesta ini.
49
 
 Arief dan Armai memberikan tawaran mengenai berbagai metode yang bisa 
diterapkan dalam pembinaan pendidikan agama antara lain: 
1. Metode pendidikan islam model klasik (610-1258 M) model pendidikan yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
b) Ceramah 
c) Hafalan 
d) Membaca tadarus 
e) Tanya jawab 
f) Bercerita 
g) Menulis 
h) Metode khusus 
2. Metode pendidikan islam model masa pertengahan (1258-1800 M). 
a) Ceramah 
b) Hafalan 
c) Membaca-menulis 
d) Membaca-tadarus 
e) Tanya jawab 
f) Cerita lewat buku 
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g) Menulis al-Qur‟an 
h) Keyakinan/pembenaran 
i) Mudzakarah 
j) Pemberian contoh 
3. Metode pendidikan islam modern. Metode ini merupakan pengembangan metode 
klasik dan pertengahan, yaitu: 
a) Ceramah menggunakan media 
b) Hafalan mandiri 
c) Membaca dengan pemahaman 
d) Murid bertanya dan menjawab 
e) Cerita lewat media 
f) Menulis lewat al-Qur‟an secara utuh 
g) Diskusi50 
Metode pendidikan Islam secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi 
dua hal, yaitu: 
a. Metode langsung 
Yaitu metode dimana pendidik melakukan komunikasi langsung 
(bertatap muka) dengan anak didik. Metode yang digunakan bisa denagn 
metode individual , dimana pengajarpendidik melakukan komunikasi 
langsung dengan anak didik dengan menggunakan teknik-teknik sebagai 
berikut:
51
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1. Percakapan guru dan anak didim disekolah, yakni pengajar/guru 
melakukan dialog langsung tatap muka dengan anak didik. 
2. Kunjungan ke rumah, yakni pendidik mengadakan dialog dengan anak 
didik dan lingkungannya. 
3. Evaluasi langsung, yakni pendidik melakukan percakapan individual 
sekaligus mengamati kegiatan anak didik dan kondisi lingkungannya. 
b. Metode tidak langsung 
Dalam metode ini pengajaran terhadap anak didik dapat dilakukan 
oleh pendidik dengan melalui media pendidikan, sarana dan prasarana 
pendidikan, papan pendidikan dan lain sebagainya. 
Sebagaimana nasehat yang diberikan Lukman kepada anaknya dalam QS. 
Luqman/31: 16 
 ِْثَأٝ ِضَْرلأا َٜ ِف َٗأ ِثا َ٘ َ َّسىا ِٜف َٗأ ٍةَرْخَص ِٜف ِْ َُنَتف ٍهَدرَخ ِ ٍِ  ٍتَّبَح َهَاقث ٍِ  َُلت ُْ ِإا َٖ َِّّإ َّٜ َُْبَاٝ 
 ٌفَِٞطى َالله َُّ ِإ ُاللهاَٖ ِب ٌرِٞبَخ  
Terjemahnya: 
“Wahai anakku, sesungguhnya jika ada seberat biji sawi, dan berada dalam 
batukarang atau dilangit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya, Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui.”52 
Ayat ini menguraikan tentang kedalaman ilmu Allah swt yang diisyaratkan 
pula oleh penutup ayat lalu dengan pernyataan-Nya. Dalam ayat ini terdapat kata 
Lathif yang bermakna lembut, halus, atau kecil. Dari makna ini kemudian lahir makna 
ketersembunyian dan ketelitian. Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa yang berhak 
menyandang sifat ini adalah yang mengetahui perincian kemashalatan dan seluk 
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beluk rahasianya, yang kecil dan yang halus, kemudian menempuh jalan untuk 
menyampaikannya kepada yang berhak secara lemah lembut bukan kekerasan. Pada 
akhirnya tidak keliru jika dikatakan bahwa Allah Lathif, kerena Dia selalu 
menghendaki untuk makhluk-Nya kemaslahatan dan kemudahan lagi menyiapkan 
sarana dan prasarana guna kemudahan meraihnya.  
Dalam konteks ayat ini, agaknya perintah berbuat baik, apalagi kepada 
orangtua yang berbeda agama, merupakan salah satu bentuk dari Luthf Allah swt. 
Karena betapapun perbedaan atau perselisihan antara anak dan ibu bapak, pasti 
hubungan darah yang terjalin antara mereka tetap berbekas di hati masing-masing. 
Dan dapat disimpulkan bahwa ayat ini menggambarkan Kuasa Allah melakukan 
perhitungan atas amal-amal perbuatan manusia di akhirat nanti. Demikian, melalui 
keduanya tergabung uraian tentang keesaan Allah dan keniscayaan hari kiamat. Dua 
prinsip dasar akidah Islam yang sering kali mewakili semua akidahnya.
53
 
Al-ghazali menjelaskan bahwa tugas-tugas guru adalah sebagi berikut: 
Pertama, belas kasih terhadap murid dan memperlakukannya sebagai anak. Kedua, 
mengikuti taladan Rasululoah Saw yaitu tidak meminta upah, imbalan, maupun 
penghargaan, akan tetapi mengajar karena mengharap ridho Allah. Hal ini bukan 
berarti tidak bolehmenerima gaji/upah/imbalan, tetapi itu semua ada.ah akibat dari 
kinerja atau hak yang diperoleh setelah melaksanakan kewajiban. Ketiga, tidak 
meninggalkan memberi nasehat pada muridnya, seperti halnya melarang anak 
didiknya meloncat pada tingkatan sebelum berhak menerimanya dan mendalami ilmu 
tersembunyi sebelum menguasai hukum-hukum yang jelas. Keempat, menasehati 
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murid dan mrencegahnya dari akhlak tercela, tidak secara terang-terangan, tetapi 
dengan cara menyindir. Kelima,  guru yang memegang bidang studi tertentu 
hendaknya tidak menjelek-jelekkan atau meremehkan bidang studi lainnya. Keenam, 
menyajikan pelajaran pada peserta didik sesuai dengan tarif kemampuan mereka. 
Ketujuh, dalam menghadapi peserta didik yang kurang mampu, sebaiknya diberi 
ilmu-ilmu yang global dan tidak perlu menyajikan detailnya. Kedelapan,  guru 
hendaknya mengamalkan ilmunya dan jangan sampai ucapannya bertentangan 
dengan perbuatannya. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Untuk skripsi ini yang berjudul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam 
Menanamkan Konsep Keagamaan pada Peserta Didik di SDS Terpadu Bani Rauf 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ”. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, ditemukan beberapa skripsi yang membahas tentang Kreativitas Guru 
terhadap hasil belajar siswa. Adapun penelitian/skripsi tersebut: 
1. Penelitian mengenai kreativitas guru Pendidikan Agama Islam dilakukan oleh 
Saharuddin, dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, UIN Alauddin Makassar tahun 2015 yang berjudul “Kreativitas 
Guru dalam Melaksanakan Proses Pembelajaran PAI pada Bidang Studi Fiqih 
di Madrasah Aliyah Pesantren Madani Alauddin Pao-Pao Gowa”. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Menyimpulkan bahwa Kreativitas guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran bidang studi fiqih meliputi tiga tahap yaitu, tahap sebelum 
mengajar, tahap pembelajaran, dan tahap sesudah pembelajaran. Kreativitas 
 
 
 
 
guru dalam mengorganisasi pembelajaran sangat berpengaruh dan sangat 
menentukan keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, 
baik itu berhasil memahami materi maupun berhasil dalam mengerjakan tuga-
tugas yang hendak diberikan oleh guru. Faktor pendukung dan penghambat 
dalam penunjang kreativitas guru meliputi: pertama, faktor-faktor pendukung 
meliputi dukungan dari sekolah, dukungan dari keluarga dan dukungan atas 
panggilan jiwa. Kedua, faktor.-faktor penghambat meliputi, fasilitas yang 
kurang memadai dan area sekolah yang kurang kondusif adalah faktor internal 
dan eksternal peserta didik. 
2. Penelitian lainnya yang mengkaji tentang kreativitas guru yaitu penelitian dari 
Herliantika tahun 2015 yang berjudul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Mengajar dan Hubungannya dengan Pembentukan Karakter Siswa 
di MA Nurul Ula Burai Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir”. 
Menyimpulkan bahwa setelah dilakukan penelitian terhadap Kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam dalam mengajar di MA Nurul Ula Burai dengan cara 
menyebarkan angket maka didapat suatu gambaran bahwa kreativitas guru 
dalam mengajar dalam kategori sedang, yaitu 55 responden dari 75 responden 
(73%) yang menyatakan demikian. Maka dapat dikatakan bahwa kreativitas 
guru pendidikan Agama Islam dalam mengajar tidak terlalu tinggi dan tidak 
terlalu rendah atau sedang-sedang saja. 
3. Sedangkan penelitian yang membahas tentang keagamaan yaitu penelitian dari 
Herlina tahun 2014 yang berjudul “Penanaman Nilai Moral pada Anak Usia 
Dini Menurut Konsepsi pendidikan Islam” Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Kualitatif yang bersifat deskriptif. Menyimpulkan bahwa penanaman nilai 
 
 
 
 
moral pada seseorang terbentuk pada saat ia berada pada usia dini dan 
lingkungan sangat menentukan moral anak usia dini. Karena pendidikan rumah 
tangga merupakan pendidikan pertama dan utama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang telah dilakukan dengan berada langsung pada obyeknya, terutama 
dalam usaha untuk mengumpulkan data dan berbagai informasi.
54
 Penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.  
Penelitian kualitatif dimaksudkan bahwa dalam melakukan penelitian ini 
peneliti berpedoman dengan cara kerja penilaian subjektif nonstatistik atau 
nonmatematis. Artinya bahwa, ukuran nilai yang digunakan dalam penelitian ini 
bukanlah angka-angka atau skor, melainkan kategorisasi nilai atau kualitasnya. Hal 
ini sejalan dengan karakteristik metode deskriptif yang dipilih dalam penelitian ini 
dengan maksud untuk menggambarkan keadaan (objek yang diteliti) secara apa 
adanya dan kontekstual sebagaimana yang terjadi ketika penelitian ini 
dilangsungkan.
55
 
2. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian dilaksanakan di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. Adapun peneliti mengambil lokasi ini sebagai objek 
penelitian dikarenakan pertimbangan waktu yang sangat terbatas, tenaga, serta dana 
yang tidak cukup memadai. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
Fenomenologi. Perspektif fenomenologi mempunyai posisi sentral dalam metodoogi 
penelitian kualitatif. Apa yang menjadi target dalam suatu penelitiannya, bagaimana 
cara melakukan dalam kondisi penelitian, serta acara menganalisa hasil penelitiannya 
hal ini sangat terpaut pada teori yang sesuai dengan riset. Metode penelitian kualitatif 
yang bersifat deskriptif dengan pendekatan Fenomenologi. Bogdan dan Bilken 
(dalam heribertus) pada dasar itu riset kualitatif bertujuan untuk mendapatkan 
pengertian atas subjek dari pandangan subjek itu sendiri.
56
 Dengan demikian, 
fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada fokus kepada 
pengalaman-pengalaman manusia. Hal ini sesuai dengan penlitian yang akan peneliti 
lakukan dengan melihat fenomena dan pengalaman yang terdapat di SDS Terpadu 
Bani Rauf. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. Dalam  
penelitian  kualitatif sampel sumber data dipilih secara purposive sampling. 
Purposive sampling digunakan dalam situasi dimana seorang ahli menggunakan 
penilaiannya dalam memilih responden dengan tujuan tertentu didalam benaknya. 
Dengan purposive sampling, peneliti tidak pernah tahu apakah responden yang dipilih 
mewakili populasi. Metode ini kerap digunakan dalam Exploratory Research atau 
dalam Field Research. 
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Jadi adapun  teknik pengambilan sampel sumber data peneliti menggunakan 
Purposive Sampling. Di samping itu dalam penentuan berapa besarnya sampel 
digunakan tersebut dapat diketahui setelah penelitian selesai seperti apa yang telah 
peneliti kutip diatas. Karena judul penelitian yang akan di teliti adalah “Kreativitas 
Guru Pendidikan Agama Islam Menanamkan Konsep Keagamaan pada Peserta Didik 
di SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ”.  
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Sumber data utama (primer) 
Sumber data utama adalah sumber data yang dapat memberikan informasi, 
fakta dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian atau sumber pertama 
dimana sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama itu 
adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. Dalam proses 
penelitian, sumber data utama dihimpun melalui catatan tertulis, atau melalui 
perekaman video/audio tape, dan pengambilan foto.
57
 
Adapun yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini adalah guru 
pendidikan agama islam dan peserta didik SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa.  
b. Sumber data tambahan (sekunder) 
 Sumber data tambahan adalah segala bentuk dokumen, baik dalam 
bentuk tertulis maupun foto atau sumber data kedua sesudah sumber data primer. 
Meskipun disebut sebagai sumber kedua (tambahan), dokumen tidak bisa diabaikan 
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dalam suatu penelitian, terutama dokumen tertulis seperti buku, majalah ilmiah, arsip, 
dokumen pribadi dan dokumen resmi.
58
 
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah telaah 
pustaka, dokumen, dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah pelinitian. 
Beberapa diantaranya berupa buku-buku, dokumen, dan foto-foto dokumentasi yang 
berkaitan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode-metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 
ini yaitu: 
a. Observasi  
 Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi 
yang diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian 
untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku 
manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil 
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana 
tertentu. 
 Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi 
partisipasi (participant observation) yaitu metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian informan.
59
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  b. Wawancara  
 Wawancara yaitu proses memperoleh penjelasan untuk 
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa di 
sambil bertatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media 
telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Pada hakikatnya wawancara 
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang 
sebuah isu, atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan 
proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh 
lewat teknik yang lain sebelumnya.
60
 
 Adapun teknik wawancara yang dilakukan yaitu wawancara 
terarah (guided interview) di mana peneliti menanyakan kepada subyek yang 
diteliti berupa pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan pedoman yang 
disiapkan sebelumnya.
61
 Peneliti lakukan terhadap informan yang terkait 
langsung dengan objek penelitian atau fokus penelitian yang akan digali 
seperti: Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dan Peserta Didik di 
SDS Terpadu Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti 
dalam pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real, dengan pengertian 
lain adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya. Studi dokumentasai menjadi pelengkap dari 
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penggunaan metode pengumpulan data yang lain.
62
 Maksudnya bahwa segala 
data yang diambil dari berbagai sumber akan diperkuat dengan adanya 
dokumentasi yang berupa sejarah, baik secara khusus maupun secara umum, 
apalagi jika disertai dengan gambar atau foto-foto yang mendukung. 
  Ketiga metode pengumpulan data diatas digunakan secara simultan, dalam arti 
digunakan untuk saling melengkapi antara data satu dan data lainnya. 
E. Instrumen Penelitian 
  Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang butuhkan dalam sebuah 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa ragam instrumen 
yaitu : 
a. Pedoman Observasi 
 Pedoman observasi adalah seperangkat panduan kerja peneliti dalam 
melakukan pengamatan dengan keseluruhan panca inderanya, apakah dengan melihat, 
mendengar, mencium, meraba dan atau merasa.
63
 Pedoman Observasi ini digunakan 
untuk mengamati guru di dalam kelas baik di saat guru memberikan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat, dan menanggapi pertanyaan. 
b. Pedoman Wawancara 
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  Pedoman wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan seperangkat pertanyaan yang disusun secara terperinci sehingga 
menyerupai check list.
64
 Wawancara yang berupa pertanyaan ini akan menjadi 
sumber informasi yang dibutuhkan oleh si peneliti. Pada penelitian ini, pedoman 
wawancara hanya berisi garis besar materi yang hendak diwawancarai atau lebih 
jelasnya, hanya berisi poin-poin penting dari fokus dan aspek fokus yang perlu 
ditanyakan dalam wawancara. Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, 
dan peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau 
sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat seperti buku catatan, tape recorder 
atau alat perekam (suara dan gambar) lainnya. 
c. Dokumentasi 
  Pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen. Dalam hal ini dokumentasi yang dimaksudkan disini 
ialah segala sesuatu yang berupa arsip, buku-buku, catatan harian dan foto-foto 
dokumentasi yang berkaitan dengan pokok masalah yang mau diteliti. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.
65
 Adapun komponen dalam analisis data yaitu: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
66
 
b. Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowchart dan sejenisnya.Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.
67
 
c. Conclusion Drawing/verification (Penyimpulan dan Verifikasi) 
 Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
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tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Identitas sekolah SDS Terpadu Bani Rauf 
Nama Sekolah  : SDS TERPADU BANI RAUF 
NSS Sekolah  : 102190304044 
NPSN  : 40315144 
Alamat  : Jl. M. Yusuf Bauti No. 27 
Kelurahan  : Paccinongang 
Kecamatan  : Somba Opu 
Status   : Swasta  
Status Kepemilikan Tanah : Yayasan 
Tahun Berdiri  : 2005 
Jumlah Guru PNS  : - 
Jumlah Guru Non PNS  : 11 
Jumlah Tenaga Adm.   : 2 
Jumlah Siswa  : 186 
b. Visi SDS Terpadu Bani Rauf 
Visi: “Unggul dalam prestasi mulia dalam berakhlaq, menuju sekolah berkualitas 
berdasarkan iman dan taqwa melalui sistem pembelajaran kelas tuntas 
berkelanjutan”.  
Visi ini menjiwai warga sekolah untuk selalu mewujudkannya setiap saat dan 
berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. Visi tersebut mencerminkan profil dan 
cita-cita sekolah yang tergambar pada uraian   berikut: 
 
 
 
 
a. berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 
b. sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 
c. ingin mencapai keunggulan 
d. mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah 
e. mendorong adanya perubahan yang lebih baik 
f. mendorong warga sekolah yang riligius 
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dirumuskan misi yang berupa 
kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas. Berikut ini merupakan misi yang 
dirumuskan berdasarkan visi tersebut. 
c.  Misi SDS Terpadu Bani Rauf 
a. Meningkatkan Kualitas Proses belajar mengajar  
b. Meningkatkan budaya disiplin 
c. Mewujudkan penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran Agama yang 
dianutnya 
d. Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai 
d. Tujuan  SDS Terpadu Bani Rauf 
Tujuan tersebut secara bertahap akan dimonitoring, dievaluasi, dan 
dikendalikan setiap kurun waktu 1 (satu) tahun sebagai berikut: 
a. Terwujudnya pembelajaran budi pekerti 
b. Terwujudnya pembelajaran dengan pendidikan PAKEM 
c. Terlaksananya kegiatan KKG di sekolah/gugus  
 
 
 
 
d. Terwujudnya warga sekolah yang memiliki akhlaqul karimah 
e. Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
f. Pengadaan sarana dan prasarana sekolah 
g. Terlaksananya pembelajaran tambahan bagi siswa kelas VI (enam) 
h. Pengadaan modul pembelajaran persiapan Ujian Akhir Sekolah (UAS) 
i. Terwujudnya hubungan kerjasama dengan stake holders. 
e. Keadaan guru 
Guru dan peserta didik keduanya adalah faktor pendidikan yang masing-
masing sebagai subjek dan objek pendidikan. Masing-masing memainkan peranan 
penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, seperti halnya pada SDS Terpadu 
Bani Rauf. Guru merupakan subjek dalam pelaksaan pendidikan yang bertindak 
sebagai pendidik, dalam arti pendidik karena jabatan guru yang ada dalam 
genggaman tangannya. 
Berdasarkan data yang ada bahwa SDS Terpadu Bani Rauf mempunyai tenaga 
guru sebanyak 15 orang, ini dapat dilihat pada table berikut : 
 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru di SDS Terpadu Bani Rauf Kabupaten Gowa 
N
O. 
Nama 
Ijazah 
Terakhir 
Status 
Kepegawaian 
1 2 3 4 
1 H. Ridha Hasyim, S.Pd.I S1 GTY 
2 
Hasmi M.Has, 
S.Pd 
S1 GTY 
 
 
 
 
3 Hastati, S.Pd S1 GTY 
4 A. Indra N, S.Pd 
S1 GTY 
5 
Nutfah M., 
S.Pd 
S1 GTY 
6 A. Fitriani, M.Pd 
S2 GTY 
7 
Musdalifah, A. 
MA 
D2 GTY 
1 2 3 4 
8 Hasniaty, S.Pd 
S1 GTY 
9 Hasriati, S.Pd. I S1 GTY 
1
0 
Asrianny, S.Pd.I S1 GTY 
1
1 
Anwar, S.Pd S1 GTY 
1
2 
Munawarah, 
S.Pd.I 
S1 GTY 
1
3 
Yunita, S.Pd S1 PTY 
1
4 
Hj. Sri 
Wahyuni, S.Pd.I 
S1 PTY 
1
5 Rahmatullah SMA PTY 
 
 
 
 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SDS Terpadu Bani Rauf  tahun 2017 
f. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, bahkan 
merupakan objek pendidikan. Pendidikan tak akan mungkin berlangsung tanpa ada 
objek atau peserta didik. Peserta didik merupakan salah satu unsur terpenting dari 
faktor yang paling menentukan dalam pendidikan, karena hampir seluruh aktifitas 
pendidikan dan pengajaran diarahkan untuk membantu, membimbing, dan 
mengarahkan atau memberi motifasi kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan dengan memanfaatkan guru yang selektif dan efektif semua tindak peserta 
didik yang berlangsung dalam interaksi dan komunikasi edukatif antara guru dan 
siswa. 
Patut diakui  bahwa guru dan peserta didik merupakan rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab guru atau tenaga pengajar 
sekaligus pendidik disekolah, sementara siswa atau orang yang menerima pendidikan 
dan pengajaran tersebut. Hal seperti ini juga berlaku pada kedudukan guru dan 
peserta didik di SDS Terpadu Bani Rauf, yaitu guru menyajikan mata pelajaran 
kepada peserta didik dan peserta didik menerima dengan jalan menulis, membaca, 
mendengar, mengamati, berhitung, serta menghafal.Semua ini demi meningkatkan 
bekal pengetahuan yang berguna bagi dirinya, serta agama, bangsa dan negara. 
Adapun keadaan peserta didik tahun 2016-2017, dapat dilihat pada table : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
Keadaan Peserta Didik SDS Terpadu Bani Rauf  
No Kelas 
Jumlah Peserta didik 
Ket 
Laki-laki perempuan 
1 1 23 orang 17 orang Aktif 
2 2 22 orang 17 orang Aktif 
3 3 20 orang 24 orang Aktif 
4 4 12 orang 9 orang Aktif 
5 5 14 orang  5 orang Aktif 
6 6 14 orang 9 orang Aktif 
Total 21 105 81 Aktif 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SDS Terpadu Bani Rauf tahun 2017 
g. Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan 
pengembangan diri di bawah bimbingan konselor, guru, atau tenaga kependidikan 
yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler.  
Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan 
pelayanan bimbingan konseling yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 
kehidupan sosial, belajar, berbagai pembiasaan, dan pengembangan karier peserta 
didik serta kegiatan ekstrakurikuler. 
Pengembangan diri terdiri atas 2 bentuk kegiatan yaitu terprogram dan tidak 
terprogram: 
 
 
 
 
a. Kegiatan terprogram yang terdiri atas 2 kelompok 
     1)    Pelayanan konseling, meliputi pengembangan: 
- kehidupan pribadi,  
- kemampuan sosial 
- kemampuan belajar 
2)    Ekstrakurikuler, meliputi : 
- Pramuka 
- Olahraga prestasi ( voli, bulu tangkis ) 
- Jumat ibadah 
- Shalat berjamaah 
- Tadarrus Al-Qur‟an berjamaah 
b.   Kegiatan tidak terprogram : 
1) Rutin yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal misalnya upacara 
Bendera, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas, 
Ibadah khusus keagamaan bersama, piket kelas, pemeliharaan 
kebersihan dan  kesehatan diri dan bakti sosial. 
2) Spontan yaitu kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian khusus 
misalnya memberi salam dan menjawab salam, meminta maaf, 
berterima kasih, mengunjungi orang yang sakit, menolong orang 
yang sedang dalam kesusahan, membuang sampah pada tempatnya, 
antri, mengatasi silang pedapat (pertengkaran) 
 
 
 
 
3) Keteladanan yaitu kegiatan dalam bentuk prilaku sehari-hari 
misalnya performa guru, berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin 
membaca, memuji kebaikan/keberhasilan orang lain, datang tepat 
waktu, mengambil sampah yang berserakan, mengucapkan terima 
kasih, meminta maaf dan menghargai pendapat orang lain. 
Tabel 4.3 
Jenis pengembangan diri yang ditetapkan di SDS Terpadu Bani Rauf  
Jenis Pengembangan 
Diri 
Nilai-nilai yang 
ditanamkan 
Strategi 
1 2 3 
A. Bimbingan 
Konseling (BK) 
Kemandirian, percaya 
diri, kerja sama, 
demokratis, peduli 
social, komunikatif, 
jujur. 
Pembentukan, karakter 
atau kepribadian, 
pemberian motivasi dan 
bimbingan karier. 
B. Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
1. Kepramukaan 
Demokratis, disiplin, 
kerja sama,jujur, rasa 
kebangsaan, toleransi, 
peduli social dan 
lingkungan, cinta damai 
dan kerja keras 
 
Latihan terprogram 
(kepemimpinan, 
berorganisasi) 
1 2 3 
2. Olahraga Sprortivitas, menghargai Melalui latihan rutin 
 
 
 
 
prestasi, kerja keras, 
cinta damai, disiplin dan 
jujur. 
 
antara lain sepak bola, 
volly mini, dan sepak 
takrow  
3. Kerohanian Religius, rasa 
kebangsaan dan cinta 
tanah air. 
Beribadah rutin, 
latihansari tilawah. hafidz 
quran  peringatan hari 
besar agama dan kegiatan 
keagamaan. 
 
4. Seni Budaya/ 
Sanggar seni 
 
Disiplin, jujur, peduli 
budaya 
Latihan rutin 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SDS Terpadu Bani Rauf tahun 2017 
4. Gambaran Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam di SDS Terpadu Bani 
Rauf Kecamatan Kab. Gowa 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam, diperoleh beberapa data yang berhubungan 
dengan kreativitas yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam yaitu, Melalui 
peningkatan kualitas pembelajaran di dalam kelas pembelajaran agama memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan pembelajran pada umumnya. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran agama lebih menekankan pada aspek pengalaman ajaran-ajaran agama 
yang telah dipelajari sehingga tidak hanya berhenti pada aspek pengetahuan saja. 
 
 
 
 
Di SDS Terpadu Bani Rauf, kegiatan pembelajaran PAI dilakukan dengan dua 
tingkat dengan dua guru yaitu pada tingkat rendah yang meliputi kelas 1 dan 2 oleh 
ibu Munawarah, S.Pd.I. dan pada tingkat tinggi yang meliputi kelas 3,4,5 dan 6 oleh 
ibu Asrianny, S.Pd.I. Berdasarkan hasil observasi gambaran yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam di SDS Terpadu Bani Rauf adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Gambaran Kegiatan Pembelajaran 
N
O. 
Kelas Tingkat Rendah (1 
dan 2) Kelas Tingkat Tinggi (3-6) 
1 
Pendahuluan: 
Kegiatan pendahuluan disini 
dilakukan seperti biasanya yaitu 
meliputi kegiatan salam pembuka 
dilanjutkan berdoa bersama. Setelah 
berdoa kegiatan yang dilakukan 
adalah membaca surah-surah pendek 
dan hafalan doa-doa. 
 
 
Pendahuluan: 
Kegiatan pendahuluan 
dilakukan seperti biasanya yaitu 
meliputi kegiatan salam pembuka 
dilanjutkan berdoa bersama. Beda 
dengan tingkat rendah pada tingkat 
tinggi sudah dapat berdoa sendiri 
walaupun tanpa didampingi oleh 
gurunya. Setelah berdoa kegiatan yang 
dilakukan adalah membaca al quran, 
bahkan terkadang sebelum masuk 
kelas peserta didik menghafal surah-
surah pendek. Guru biasa mengulang 
pelajaran terkait materi pekan lalu. 
2 Kegiatan Inti: 
Kegiatan Inti: 
 
 
 
 
Disini penerapannya sama seperti 
biasanya yaitu mengenai 
penyampaian materi pembelajaran 
sesuai dengan KI-KD. Dalam setiap 
pembahasan guru selau mengkaitkan 
materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari, juga guru 
selalu menunjukkan kehangatan dan 
antusiasme peserta didik yang cukup 
tinggi. 
 
Disini penerapannya sama seperti 
biasanya yaitu mengenai penyampaian 
materi pembelajaran sesuai dengan KI-
KD. Dalam setiap pembahasan guru 
selau mengkaitkan materi 
pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari, juga sering mengkaitkan 
pelajaran dengan fenomena yang 
sedang terjadi. Guru selalu 
menunjukkan kehangatan dan 
antusiasme peserta didik yang cukup 
tinggi. 
 
3 
Penutup: 
Dalam kegiatan ini guru memberikan 
kesimpulan materi yang telah 
diajarkan pada hari itu, kemudian 
menyampaikan nilai-nilai karakter 
yang bersifat islami, guru 
mengucapkan salam dan menutup 
pelajaran dengan berdoa bersama. 
 
Penutup: 
Dalam kegiatan tidak jauh 
berbeda pada tingkat rendah. Guru 
memberikan kesimpulan materi yang 
telah diajarkan pada hari itu, kemudian 
menyampaikan nilai-nilai karakter 
yang bersifat islami, guru 
mengucapkan salam dan menutup 
pelajaran dengan berdoa bersama. 
 
 
 
 
Melalui kegiatan belajar mengajar di kelas inilah guru dapat memiliki 
kedekatan dengan siswa sehingga guru dapat dengan mudah memberikan nasehat-
nasehat berkaitan dengan penanaman nilai-nilai keagamaan dalam diri siswa. 
Sesuai dengan apa yang dikatakan ibu Munawarah, S.Pd.I selaku guru kelas 
tingkat rendah mengenai hal ini, bahwa : 
“Metode yang biasa saya gunakan dalam pembentukkan karakter islami 
adalah metode pendekatan individu agar setiap peserta didik dapat diketahui 
langsung oleh guru karakter yang dimiliki oleh setiap individu tersebut. 
sebagai seorang guru kita juga mempunyai kewajiban untuk bagaimana 
siswa ini sesuai dengan yang kita harapkan. Apalagi kita guru agama, yang 
biasanya disalahkan apabila ada siswa yang tidak memiliki akhlak yang 
baik.” 69 
Ibu munawarah, selaku guru kelas tingkat rendah dalam menanamkan 
karakter islami dalam proses pembelajaran lebih menekankan pada penggunaan 
pendekatan individu agar mengetahui secara pribadi akhlak dan watak dari setiap 
peserta didik, pedekatan individu akan melibatkan hubungan yang terbuka antara 
guru dan siswa yang bertujuan untuk menimbulkan perasaan bebas sehingga terjadi 
hubungan yang harmonis dan dengan begitu guru dapat lebih mudah melakukan 
pembiasaan-pembiasaan kepada siswanya. Beberapa hal yang ditemukan pada saat 
observasi pembelajaran PAI pada kelas 1 dan 2: 
1. Membiasakan mengucap salam dan bersalaman kepada guru 
2. Membaca doa sebelum memulai pembelajaran 
3. Membaca surah dan doa secara serentak 
4. Duduk sesuai dengan tempat masing-masing, dan diatur laki-laki sendiri 
perempuan sendiri 
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5. Siswa perempuan seluruhnya menggunakan jilbab 
6. Membiasakan minta izin masuk/keluar kelas 
7. Membiasakan membantu teman 
8. Membiasakan datang sekolah tepat waktu 
9. Apabila didapati siswa berbicara dan berkelakuan tidak sopan siswa lain 
akan melaporkan kepada semua guru yang ditemuinya 
Berbeda dengan ibu Asrianny, S.Pd.I. selaku guru PAI tingkat tinggi 
mengatakan bahwa: 
“Biasanya saya dalam mengajar menggunakan metode kisah sambil bercerita 
karena dengan cara itu anak-anak dapat terinspirasi, jika ada materi yang 
bisa di praktekkan maka kita akan langsung mempraktekkannya, contohnya 
seperti sholat, tapi sebelum praktek saya akan memberikan PR berupa 
hafalan bacaan sholat terlebih dahulu, biasa saya juga mengajar anak-anak 
dengan menggunakan alat bantu berupa LCD karna anak-anak lebih suka 
melihat gambar-gambar.”70 
Dalam wawancara diatas penulis dapat memahami bahwa dalam pembelajaran 
responden tidak hanya menggunakan satu metode saja tetapi juga sering 
menggunakan metode yaitu metode kisah, praktek dan menggunakan alat bantu 
dalam berupa LCD, karena pada hakekatnya anak-anak sukar menerima apabila 
materi diberikan hanya dengan penjelasan berupa kata-kata saja tetapi lebih suka 
melihat dan memperagakan. 
Dari hasil wawancara dan penjelasan di atas peneliti dapat mengatakan bahwa 
guru pendidikan agama islam di SDS Terpadu Bani Rauf telah memberikan 
pengajaran sesuai pada tingkatan siswa dan telah menggunakan metode pengajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan baik, Sehingga ilmu pelajaran yang disampaikan 
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oleh pendidik dapat dimengerti dengan baik dan secara tidak langsung penanaman 
karakter islami peserta didik juga telah tersampaikan. 
Selain Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru juga mengembangkan 
kreativiasnya dalam menanamkan karakter islami peserta didik melalui perannya 
seperti yang diutarakan ibu Munawarah, S.Pd.I: 
 “Guru seolah sebagai alat pembangkit motivasi bagi peserta didik, apalagi 
seperti kita guru PAI yang dituntut tidak hanya menyampaikan materi 
pelajaran saja tapi juga sebagai teladan untuk siswanya, sebagai motivator 
saya juga harus mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan disiplin 
dan juga selalu memberi dorongan dalam meningkatkan pribadi menjadi 
orang yang bertakwa”71 
Ibu Asrianny, S.Pd.I. selaku guru PAI kelas tingkat tinggi mengatakan bahwa: 
 “Saya biasa memberikan contoh kepada anak-anak. Anak-anak kalau hanya 
sekedar  di sampaikan dia kurang mengerti. Kemudian saya juga selalu 
memberikan nasehat seperti tidak boleh berkelahi, harus saling menyayangi, 
kalau mereka sudah ditegur dan melanggar lagi maka tidak segan-segan saya 
beri hukuman”72 
Pemaparan ibu munawarah dan ibu Asriani menjelaskan bahwa guru adalah 
motivasi untuk membangun karakter dan meningkatkan semangat siswa yang 
berperan sebagai orang tua mereka di lingkungan sekolah. Dari hasil wawancara 
diatas peneliti berkesimpulan bahwa guru sudah mampu melaksanakan peran yang 
diembannya dengan baik. Responden juga telah melaksanakan perannya sesuai 
dengan tingkatan kelas yang diajaranya. 
5. Cara Menanamkan Konsep Keagamaan pada Peserta Didik di SDS Terpadu 
Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kab. Gowa 
Dalam pembentukan kepribadian muslim yang dilakukan oleh guru SDS 
Terpadu Bani Rauf yakni penerapan keagamaan yang ada di sekolah berupaya agar 
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dengan kegiatan keagamaan maka akan terbentuk kepribadian muslim peserta didik. 
Kegiatan keagamaan di SDS Terpadu Bani Rauf cukup banyak baik yang sifatnya 
rutin, mingguan sampai pada program tahunan. Selain itu juga terdapat banyak sekali 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dapat membentuk karakter peserta didik. Adapun 
proses kegiatan keagamaan yang ada di sekolah sebagai berikut: 
1. Sholat dzuhur berjamaah dan tadarus 
Sholat berjamaah dilaksanakan senin-kamis yaitu sholat dzuhur, yang 
dilanjutkan dengan tadarus bersama. Namun dalam pelaksanaan kegiatan ini 
yang wajib untuk mengikuti yaitu kelas 4, kelas 5, dan kelas 6. Sedangkan 
kelas 1 kelas 2 dan kelas 3 tidak wajib untuk mengikuti. Kegiatan ini 
merupakan kegiatan yang tidak terdapat dalam jadwal pelajaran. 
Seperti yang diungkapkan ibu Asrianny, S.Pd.I., yaitu: 
“Sebenarnya  murid-murid yang sholat di mesjid hanya murid-murid kelas 
4,5, dan 6 saja karena murid-murid tersebut masih dalam mengikuti kegiatan 
proses belajar mengajar, namun apabila waktu dzuhur telah masuk maka 
tidak ada lagi proses pembelajaran, kami mengisi waktu anak-anak yang 
hanya satu jam untuk sholat yang dilanjutkan tadarus bersama, sedangkan 
kelas 1,2, dan 3 sudah pulang lebih awal. Pada saat adzan berkumandang 
pun murid-murid dengan sendirinya langsung bergegas pergi ke mesjid tanpa 
harus diperintah.” 73 
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang rutin dilakukan di dalam sekolah saja 
tetapi guru dan staf lainnya pun ikut serta dalam dalam melaksanakan sholat 
berjamaah. Dengan adanya sholat berjamaah dapat membantu murid dalam 
membiasakan diri untuk sholat berjamaah.  
2. Membaca Al-Qur‟an sebelum pelajaran 
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Berdasarkan hasil obsevasi peneliti pada 12 Oktober 2017 sebelum 
proses pembelajaran berlangsung di kelas saya melihat Para Peserta didik di 
SDS Terpadu Bani Rau tadarrus Al- Qur‟an sebelum memulai proses 
pembelajaran di kelas. Pembiasaan tadarrus Al- Qur‟an ini sudah menjadi 
kebiasaan bagi peserta didik yang dilakukan setiap pagi sebelum pembelajaran 
dimulai. Data ini juga didukung oleh hasil wawancara sebagai berikut: 
 “Biasanya anak-anak sebelum belajar mereka sudah langsung 
mengambil Al-Qur‟an tanpa disuruh, kemudian saya beri arahan lalu 
mereka membaca secara bersama-sama sebanyak satu lembar setiap 
hari, namun biasa di dalam satu kelas ada beberapa anak yang masih di 
iqro, kalau yang begitu mereka hanya melanjutkan bacaan iqronya.”74 
Dengan kegiatan keagamaan ini maka siswa dapat membiasakan 
dirinya untuk sering membaca Al-Quran tidak hanya di sekolah akan tetapi 
diharapkan akan dapat diterapkan di rumah. 
3. Jum‟at ibadah 
Kegiatan ini dilaksanakan rutin setiap jum‟at. Akan tetapi dalam 
kegiatan ini SD dan MTS Terpadu Bani Rauf digabungkan. Adapun 
pelaksanaannya siswa dijadwalkan seperti jum‟at pertama SD, maka jum‟at 
kedua yaitu MTS dan seterusnya. Adapun pemaparan menurut Ibu Asriani: 
“Jum‟at ibadah dilaksanakan di pagi heri mulai dari jam 7-8, kalau 
pelaksanaannya itu di rooling kalau sudah SD selanjutnya MTS, kalau SD 
bukan gurunya yang menyampaikan ceramah maka siswanya yang diberikan 
tugas, semua siswa yang bertugas mulai dari protokol, MC, pembacaan kitab 
suci Al-Quran beserta artinya, ceramah, yang menjadi kordinator yaitu wali 
kelas yang bertugas namun guru agama yang menjadi penanggung jawab.” 
Penjelasan ini dibuktikan juga oleh observasi yang peneliti lakukan  
yaitu, kegiatan dimulai tepat pukul 07.00 yang diarahkan secara langsung oleh 
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guru-guru. Setelah para siswa sudah berkumpul dengan rapi, siswa yang 
bertugas maju didepan untuk memulai jum‟at ibadah. Kegiatan dimulai 
dengan salam dan sambutan oleh MC, kemudian pembacaan Al-Qur‟an dan 
saritilawah, ceramah, dan sholawat badar. 
4. Pesantren Ramadhan 
Kegiatan keagamaan yang diadakan satu kali dalam satu tahun yaitu 
pesantren ramadhan, kegiatan ini diadakan untuk menambah wawasan siswa. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Asriani: 
 “kegiatan ini berjalan selama satu pekan, ini wajib bagi dari kelas 
satu-enam, kegiatan ini diluar dari proses pembelajaran dikelas, meteri yang 
diberikan mengenai puasa, akidah, akhlak dan semua yang berkaitan tentang 
agama, kegiatannya berlangsung dari jam 8-11. Ini juga merupakan program 
dari pak bupati kab gowa.”75 
Dalam rangka membina religius siswa yang beragama muslim, maka sekolah 
mengadakan kegiatan pondok ramadhan pada saat bulan puasa. Kegiatan ini 
berlangsung selama satu pekan, yang bertujuan agar siswa mendapat tambahan materi 
keagamaan islam.  
Adapun hasil pelaksanaan kegiatan keagamaan di SDS Terpadu Bani Rauf yang 
dapat membentuk karakter islami sudah membentuk kedisiplinan beribadah. Dengan 
berbagai upaya dan kreativitas guru pendidikan agama dituangkan dalam kegiatan 
keagamaan yang ada di sekolah. Kreativitas guru tidak hanya menuangkan 
kreativitasnya ke dalam kegiatan keagamaan akan tetapi dalam proses belajar 
mengajar juga. 
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6. Faktor-faktor Yang Menghambat dan Mendukung Kreativitas Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Konsep Keagamaan  
Dalam melaksanakan suatu usaha tentu ada halangan yang menghambat usaha 
seseorang tersebut. Dalam hal ini mengenai kreativitas yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama islam dalam meningkatkan religius siswanya tentu juga mengalami 
hambatan. Diantara hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru PAI oleh peneliti 
dibagi menjadi dua pokok pembahasan, yaitu: 
a. Faktor Intern 
Faktor intern yang penulis maksud adalah faktor yang berasal dari dalam 
sekolah itu sendiri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, peneliti menemukan beberapa faktor intern yang menjadi hambatan guru 
pendidikan agama islam dalam meningkatkan religiusitas siswa, diantaranya yaitu: 
1. Terbatasnya waktu pembelajaran PAI 
Alokasi waktu pembelajaran PAI hanya diberikan 2 jam pelajaran 
(JP). Waktu ini sangat kurang sekali mengingat materi yang harus diberikan 
cukup banyak. Ketidak sesuaian waktu dan kuantitas materi yang tidak 
seimbang menjadikan guru PAI mengejar sistem pengajaran yang cepat dan 
tersampaikan secara menyeluruh. 
b. Faktor Ektern 
Faktor ektern disini adalah faktor yang muncul atau bersumber dari luar 
sekolah, yaitu: 
1. Latar belakang keluarga  
 
 
 
 
Tidak semua keluarga dari siswa yang sekolah di SDS Terpadu Bani 
Rauf memiliki tingkat keagamaan yang tinggi. Kebanyakan dari mereka 
adalah orang yang biasa dalam artian tidak terlalu fanatik dan juga tidak 
terlalu meninggalkan ajaran agamanya. Sehingga peserta didik lebih 
cenderung nakal dan susah diatur.  
  Penuturan ibu Munawarah mengenai hal ini adalah: 
“Latar belakang keluarga yang dimiliki oleh peserta didik sehingga 
peserta didik yang latar belakang keluarga broken home lebih 
cenderung nakal dan susah diatur.” 
2. Pengaruh lingkungan bermain siswa 
Tempat bermain siswa memberikan pengaruh terhadap religius yang 
ada pada dirinya. Berdasarkan wawancara beberapa siswa ditemukan bahwa 
ada siswa yang tinggal di lingkungan yang tidak agamis sehingga mereka 
terpengaruh oleh budaya modern. Diantaranya bisa dilihat dari gaya 
berpakaian mereka dan kesopanan trhadap guru yang kurang baik.76 
Dalam melaksanakan suatu usaha tentu juga terdapat faktor pendukung yang 
menunjang keberhasilan kegiatan tersebut. Diantaranya yaitu: 
1. Terdapat fasilitas ibadah  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan yaitu: 
a.  Disetiap kelas tersedia Al-Qur‟an untuk semua siswa yang dipakai untuk 
kegiatan membaca Al-Qur‟an sebelum proses pembelajaran dimulai.  
b. Terdapat perpustakaan yang biasa digunakan siswa untuk mengahabiskan 
waktu membaca disana.  
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c. Terdapat mesjid yang biasa digunakan oleh para guru dan siswa untuk 
melakukan sholat berjama‟ah dan kegiatan praktek keagamaan lainnya. 
d. Lapangan sekolah yang cukup luas untuk melaksanakan kegiatan jum‟at 
ibadah. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi secara langsung terhadap obyek yang diteliti, 
selanjutnya peneliti akan membahas mengenai hasil penelitian. Pembahasan hasil 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengemukakan dan menjelaskan pemaknaan 
terhadap data-data hasil penelitian mengenai Kreativitas Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam Menanamkan Konsep Keagamaan pada Peserta Didik di SDS Terpadu 
Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kab. Gowa sehingga dapat dipahami dengan jelas 
temuan penelititan yang diperoleh peneliti. 
 
1. Gambaran Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam di SDS Terpadu Bani 
Rauf Kecamatan Kab. Gowa 
Guru pendidikan Agama Islam adalah ujung tombak dalam melaksanakan 
misi Pendidikan Agama Islam dilapangan, serta merupakan faktor yang sangat 
penting dalam mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu. Peran guru Pendidikan 
Agama Islam sangat besar, aspek-aspek kepribadian yang meliputi sifat-sifat 
kepribadian, pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, peran dan lain-lain berpengaruh 
terhadap keberhasilan guru Pendidikan Agama sebagai pengembang sumber daya 
 
 
 
 
manusia. Untuk itu guru yang dipandang sebagai orang yang harus menjadikan 
dirinya figur yang paripurna dan ideal. 
Melalui peningkatan Kualitas pembelajaran di dalam kelas Pembelajaran 
agama memiliki karakteristik yang berbeda dengan pembelajaran pada umumnya. Hal 
ini dikarenakan pembelajaran agama lebih menekankan pada aspek pengalaman 
ajaran-ajaran agama yang telah dipelajari sehingga tidak hanya berhenti pada aspek 
pengetahuan saja. 
Kreativitas guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya dituangkan dalam 
kegiatan keagamaan di sekolah akan tetapi guru Pendidikan Agama Islam di SDS 
Terpadu Bani Rauf memiliki kreativitas sendiri-sendiri dalam menuangkan 
kreativitasnya dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Berbagai macam 
kreativitas yang dimiliki oleh guru sehingga guru memiliki tekhnik tersendiri dalam 
membuka hingga menutup kegiatan belajar mengajar di sekolah. Akan tetapi dengan 
adanya kreativitas pada masing-masing guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini 
membuat adanya kesan tersendiri pada peserta didik SDS Terpadu Bani Rauf.  
Melalui kegiatan belajar mengajar di kelas inilah guru dapat memiliki 
kedekatan dengan siswa sehingga guru dapat dengan mudah memberikan nasehat-
nasehat berkaitan dengan penanaman nilai-nilai keagamaan dalam diri siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Munawarah sebagai guru kelas 
tingkat rendah. Peneliti berkesimpulan bahwa responden dalam proses pembelajaran 
di kelas lebih menggunakan pendekatan individual yang merupakan pengajaran 
memperhatikan perbedaan individual anak dengan membujuk secara akrab. Secara 
tidak langsung responden telah membentuk kombinasi-kombinasi baru dari dua atau 
 
 
 
 
lebih konsep yang telah tercetak dalam pikiran, hal ini sesuai dengan kriteria 
kreativitas. 
Pola interaksi antara guru dan murid mempunyai arti penting dalam proses 
belajar mengajar. Seorang guru harus tahu bagaimana berhubungan yang baik dengan 
anak didik, sehingga anak didik dapat merasa senang dengan guru tersebut. 
Berbeda dengan ibu Asrianny, selaku guru PAI kelas tingkat tinggi 
Berdasarkan hasil observasi, guru menggunakan variasi yang bertujuan untuk 
mengatasi kebosanan siswa, sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa 
menunjukan ketekutan, serta berperan secara aktif, keterampilan variasi gaya 
mengajar di dalam kelas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dalam proses 
pembelajaran dikelas responden juga tidak hanya menggunakan satu metode saja 
akan tetapi menggunakan berbagai metode. Hal ini sejalan dengan tujuan yang 
hendak dicapai dalam pelaksanaan pembinaan agama diperlukan berbagai metode 
yang dapat mengantarkan menuju terlaksananya pembinaan dengan baik.  
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab  seorang guru di tuntut 
memiliki beberapa kemampuan dan peran tertentu sebagai bagian dari profesional 
guru. Karena guru tidak hanya dituntut untuk menguasai sejumlah materi yang akan 
diberikan kepada siswa, lebih dari itu guru harus mampu berkreasi guna melancarkan 
proses tranformasi dan internalisasi nilai-nilai materi yang diajarkan. 
Untuk itu selain dalam proses kegiatan belajar mengajar guru juga 
mengembangkan kreativiasnya dalam menanamkan karakter islami peserta didik 
melalui perannya. Dari hasil wawancara dengan ibu Munawarah dan ibu Asrianny, 
didapati bahwa responden memiliki kesamaan dalam menjalankan perannya sebagai 
 
 
 
 
guru yang selain sebagai pendidik, guru juga berperan aktif sebagai motivator dan 
menjadi model/teladan bagi peserta didiknya. Dengan menjadikan dirinya sebagai 
teladan bagi peserta didik guru harus memiliki kepribadan yang arif. Sehingga secara 
tidak langsung kepribadian guru tersebut sudah menanamkan nilai-nilai keagamaan 
pada peserta didik.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti ditemukan bahwa guru biasa menegur 
siswanya dengan spontan seperti apabila didapati siswa makan sambil berdiri, naik 
diatas kursi dan meja, siswa perempuan membuka jilbabnya di area sekolah. Hal 
seperti ini biasanya guru memberikan nasihat untuk memberikan petunjuk, tidak 
langsung menghukum tetapi peringatan kepada siswa. Karena nasihat yang tulus 
dapat memberikan bekas dan pengaruh sehingga mereka menerima dengan hati 
terbuka. 
2. Cara Menanamkan Konsep Keagamaan pada Peserta Didik di SDS Terpadu 
Bani Rauf Kecamatan Somba Opu Kab. Gowa 
Dalam pembentukan kepribadian muslim yang dilakukan oleh guru SDS 
Terpadu Bani Rauf yakni penerapan keagamaan yang ada disekolah berupaya agar 
dengan kegiatan keagamaan maka akan terbentuk kepribadian muslim peserta didik. 
Kegiatan keagamaan di SDS Terpadu Bani Rauf cukup banyak baik yang sifatnya 
rutin, mingguan sampai pada program tahunan. Selain itu juga terdapat banyak sekali 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang dapat membentuk karakter peserta didik. Adapun 
proses kegiatan keagamaan yang ada di sekolah sebagai berikut: 
a. Sholat dzuhur berjamaah dan tadarus 
 
 
 
 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara terhadap kegiatan ini, peneliti 
menemukan adanya kegiatan sholat dzuhur secara berjama‟ah dan dilanjutkan tadarus 
bersama, kegiatan ini dilaksanakan senin-kamis. kegiatan ini bertujuan untuk 
membiasakan siswa disiplin dalam beribadah. Dengan rutin melakukan sholat dzuhur 
berjama‟ah ini dan tadarus bersama membuat siswa lebih membuat siswa menghargai 
waktu dan teratur menjalani aktivitas sehari-hari. Hal ini dapat menimbulkan dan 
menanamkan kewajiban serta menanamkan nilai-nilai yang positif. Lebih dari itu 
sholat merupakan ibadah yang utama di dalam ajaran agama islam. 
b. Membaca Al-Qur‟an sebelum pelajaran 
Membaca Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama yang mempunyai 
berbagai keistimewaan dibandingkan dengan bacaan lain. Membiasakan anak belajar 
membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya merupakan suatu hal utama. Di SDS 
Terpdu Bani Rauf, guru telah membiasakan siswa dengan membaca Al-Qur‟an 
sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan. Jadi, kebiasaan membaca Al-Qur‟an yaitu 
tingkat rutinitas siswa di SDS Terpadu Bani Rauf. Dengan semakin banyak siswa 
melatih diri baik mengembangkan potensi atau keterampilannya, maka dengan itu 
siswa akan semakin belajar dan akan dapat melaksanakan dengan mudah dan senang 
tanpa ada paksaan, serta ia tidak akan menemukan kesulitan karena sudah terbiasa. 
c. Jum‟at ibadah 
Berdasarkan hasil observasi semua rangakain jum‟at ibadah di laksanakan 
oleh para siswa sendiri, Siswa diberikan kesempatan untuk bertanggung jawab dalam 
merencanakan dan melaksanakan. Kegiatan ini dikoordinator oleh guru Pendidikan 
Agama Islam dan wali kelas yang bertugas pada hari itu. Jum‟at ibadah adalah salah 
 
 
 
 
satu metode yang digunakan guru SDS Terpadu Bani Rauf untuk melatih para siswa 
dalam terampil berdakwah kegiatan ini juga dapat membentuk sikap kepercayaan diri 
anak dengan membiasakan mereka tampil di depan umum.  
d. Pesantren Ramadhan 
Kegiatan keagamaan yang ada disekolah harus dilaksanakan dengan sebaik 
mungkin, salah satu kegiatan yang menunjang adalah diadakannya pesantren 
ramadhan. Bulan ramadhan adalah bulan yang penuh berkah dengan banyak 
keutamaan yang ada didalamnya. Situasi dan kondisi tersebutlah memotivasi guru 
Pendidikan Agama Islam untuk memanfaatkan momen ini untuk mendidik dan 
membimbing siswa di SDS Terpadu Bani Rauf. Semangat ramadhan diharapkan 
memberikan motivasi kepada siswa muslim agar lebih giat beribadah dan melatih 
diri dalam mengamakkan ajaran-ajaran Islan. Dengan begitu tingkat religius siswa 
akan bertambah secara signifikan. 
3. Faktor-faktor Yang Menghambat dan Mendukung Kreativitas Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Konsep Keagamaan  
Diantara faktor-faktor yang dihadapi oleh guru SDS Terpadu Bani Rauf oleh 
peneliti dibagi menjadi dua pokok pembahasan, yaitu: 
a. Faktor pendukung 
Guru Pendidikan Agama Islam menyadari bahwa kegiatan yang sudah 
direncanakan tidak akan mungkin terlaksana tanpa adanya kerjasama antara guru, 
siswa, sekolah dan masyarakat. Ada beberapa faktor pendukung dalam melaksanakan 
kreativitas guru dalam menanamkan konsep keagamaan di antaranya adalah fasilitas 
yang memadai, seperti: guru Pendidikan Agama Islam, terdapat Al-Qur‟an disetiap 
 
 
 
 
kelas, perpustakaan, mesjid, lapangan sekolah. Dengan tersedianya fasilitas sekolah 
yang cukup sehingga guru SDS Terpadu Bani Rauf dapat dengan mudah 
mengembangkan kreativitasnya. Dapat dijelaskan bahwa pendidik perlu memahami 
dan menguasai tentang inovasi pembelajaran sehingga mempunyai kesiapan mental 
dan kecakapan untuk melaksanakan berbagai pendekatan  dan model pembelajaran  
untuk menunjang keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan. Dengan 
kemampuan tersebut pendidik akan  mampu mengatur peserta didik dengan segala 
macam perbedaan yang dimilikinya.  
b. Faktor penghambat 
Diantara hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru PAI oleh peneliti 
dibagi menjadi dua pokok pembahasan, yaitu: Terbatasnya waktu pembelajaran PAI, 
latar belakang keluarga, Pengaruh lingkungan bermain siswa. Untuk dapat 
meningkatkan kualitas dalam berkreasi, guru PAI harus mampu bekerjasama dengan 
para guru, kepala sekolah, dan semua yang berperan dalam lingkungan sekolah agar 
selalu mengingatkan siswa untuk taat kepada agamanya. Hal tersebut untuk 
mewujudkan visi-misi sekolah yang mengusulkan agar siswanya unggul dalam iman 
dan taqwa sesuai dengan ajaran agama Islam. Dan yang terakhir adalah kerja sama 
dengan orang tua. Hal ini diupayakan agar anak mendapatkan bimbingan agama di 
luar sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang diuraikan pada bab sebelumnya maka pada 
bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan: 
1. Adapun bentuk kreativitas guru pendidikan agama islam yaitu dengan Melalui 
kegiatan belajar mengajar di kelas, guru dapat memiliki kedekatan dengan 
siswa sehingga guru dapat dengan mudah memberikan nasehat-nasehat 
dengan secara tidak langsung nasehat tersebut merupakan penanaman nilai-
nilai keagamaan dalam diri siswa. Selain itu banyak pembiasaaan dan latihan 
yang secara spontan dilakukan oleh guru di SDS Terpadu Bani Rauf. 
Adanya beberapa upaya guru dalam membentuk karakter islami 
peserta didik di SDS Terpadu Bani Rauf baik dalam proses pembelajaran di 
kelas maupun kegiatan-kegiatan di sekolah. Adapun cara menanamkan konsep 
keagamaan dengan melalui kegiatan-kegiatan kepada siswa dan memberikan 
materi yang bersifat pengenalan dan pembiasaan yang menumbuhkan 
keimanan serta ketertarikan siswa terhadap syariat islam.  
2. Untuk membentuk siswa menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah swt serta berakhlak mulia, ternyata tidak bisa hanya mengandalkan pada 
mata pelajaran agama islam yang hanya tiga jam pelajaran, akan tetapi perlu 
adanya pelaksanaan aktivitas pelaksanaan keagamaan secara terus menerus 
dan berkelanjutan diluar jam pelajaran pendidikan agama islam, baik dalam 
kelas atau diluar sekolah bahkan 
 
 
 
 
3. diperlukan pula kerja sama yang harmonis interaktif diantara warga 
sekolahdan para tenaga kependidikan yang ada di dalamnya. 
4. Faktor penghambat: 
a. Faktor Intern adalah faktor yang berasal dari dalam sekolah itu sendiri 
b. Faktor Ektern adalah faktor yang muncul atau bersumber dari luar sekolah 
faktor pendukung: 
a. Fasilitas ibadah yang telah memadai 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; Skripsi ini dapat 
menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti berikutnya.  
1. Melalui skripsi ini, penulis menyarankan kepada setiap guru khususnya di sekolah 
SDS Terpadu Bani Rauf Kab. Gowa agar tetap menjalankan tugasnya, sebagai 
seorang guru yang dapat berupaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
berupaya meningkatkan mebentuk karakter islami peserta didik agar dapat 
menanamkan aqidah yang kuat dan akhalak mulia. 
2. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang maksimal 
dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari kekurangan dan 
kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik. 
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PEDOMAN PENGAMATAN 
DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
Petunjuk: 
4 = Sangat Baik (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
3 = Baik (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan) 
2 = Cukup (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
1 = kurang (hampir tidak pernah melakukan) 
No  Aspek Keterampilan yang Diamati 
 
Nilai Ket. 
1 2 3 4  
1. 
 
 
 
Orientasi      
 Mengucapkan Salam     
 Berdo‟a     
 Memberikan motivasi/ Apesepsi     
2. 
 
 
 
Proses Pembelajaran       
 Interaksi antara guru dengan siswa     
 Interaksi antara siswa dengan siswa lainnya     
 Menghubungkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari hari 
    
 Model/metode yang digunakan 
 
    
 Keterampilan dalam menggunakan media     
 Menunjukkan kehangatan dan antusiasme 
saat pembelajaran berlangsung 
    
3. 
 
 
 
Penutup      
 Penguatan materi     
 Menyampaikan nilai-nilai karakter yang 
bersifat Islami 
    
 Berdo‟a     
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU PAI DI SDS TERPADU BANI 
RAUF KECAMATAN SOMBA OPU KABUPATEN GOWA 
Nama : 
Kelas : 
Mata Pelajaran : 
Pertanyaan : 
Untuk Guru: 
1. Peran apa yang dapat dilakukan guru dalam menanamkan karakter pada 
peserta didik? 
2. Upaya apa saja yang anda lakukan dalam membentuk karakter peserta 
didik? 
3. Aspek apa saja yang ditekankan oleh guru dalam pembiasaan untuk 
membentuk karakter anak? 
4. Bentuk kegiatan apa yang dilaksanakan secara rutin oleh sekolah dalam 
rangka menanamkan nilai-nilai karakter islami? 
5. Hal apa saja yang spontan dilakukan bapak/ibu guru ketika menjumpai 
peserta didik melakukan hal yang tidak baik? 
6.  Dalam proses pembelajaran di kelas metode apa saja yang ibu/bapak 
gunakan dalam pembentukan karakter islami peserta didik? 
7. Apa kendala yang ibu/bapak hadapi dalam pembentukan karakter Islami 
peserta didik? 
8. Adakah faktor pendukung dalam mengembangkan kreativitas guru untuk 
membentuk kepribadian peserta didik? 
9. Adakah faktor penghambat dalam mengembangkan kreativitas guru untuk 
membentuk kepribadian peserta didik? 
 
 
 
 
 
PEDOMAN PENGAMATAN 
DALAM PROSES PEMBELAJARAN 
Petunjuk: 
4 = Sangat Baik (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
3 = Baik (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan) 
2 = Cukup (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
1 = kurang (hampir tidak pernah melakukan) 
No  Aspek Keterampilan yang Diamati 
 
Nilai Ket. 
1 2 3 4  
1. 
 
 
 
Kegiatan Rutin      
 Membersihkan kelas      
 Melakukan barisan pasukan semut sebelum 
masuk kelas 
    
 Kegiatan sebelum pembelajaran 
 
    
 Berdo‟a sebelum memulai dan akan 
menutup pelajaran 
    
2. 
 
 
 
Kegiatan Spontan      
 Membiasakan mengucapkan salam dan 
bersalaman kepada guru 
    
 Membiasakan bersikap sopan     
 Membiasakan membuang sampah pada 
tempatnya 
    
 Membiasakan antre     
 Membiasakan menghargai pendapat orang 
lain 
    
 Membiasakan minta izin masuk/keluar kelas     
 Membiasakan menolong/membantu orang 
lain 
    
 
 
 
 
 
3. 
 
 
 
Kegiatan Keteladanan      
 Membiasakan berpakaian rapi sesuai 
ketentuan sekolah 
    
 Membiasakan datang sekolah tepat waktu     
 Membiasakan berbahasa dengan baik 
 
    
 Membiasakan rajin membaca 
 
    
 Membiasakan bersikap ramah     
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